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EFEKTIFITAS ACHIEVEMENT MOTIVATION TRAINING UNTUK 
MENINGKATKAN MOTIVASI BERPRESTASI KARYAWAN 
 
Ely Triyuliandika  




Motivasi berprestasi merupakan hal yang mutlak dimiliki oleh karyawan dalam 
pencapaian prestasi kerja. Namun, pada kenyataanya masih terdapat perilaku 
karyawan yang menunjukkan rendahnya prestasi kerja seperti, kurang disiplin, 
tidak bertanggung jawab, kurangnya kemauan untuk mencapai hasil atau prestasi 
kerja tertinggi serta tidak memiliki ketetapan tujuan. Oleh sebab itu, dibutuhkan 
suatu intervensi berupa achievement motivation training untuk meningkatkan 
motivasi berprestasi. Sehingga, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas achievement motivation training terhadap peningkatan motivasi 
berprestasi karyawan. Subjek penelitian adalah 11 orang karyawan production & 
packaging dengan menggunakan desain eksperimen one group pretest-posttest. 
Alat ukur yang digunakan adalah skala motivasi berprestasi dan achievement 
motivation training sebagai bentuk intervensi untuk meningkatkan motivasi 
berprestasi. Hasil analisis data menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.003 (p < 0.05) yang menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan peningkatan motivasi berprestasi karyawan yang signifikan 
antara sebelum dan setelah dilakukan pelatihan.  
 
Kata Kunci: Motivasi berprestasi, achievement motivation training, karyawan 
 
Achievement motivation must be had by every employees to achieve work 
achievement. However, there are some employee’s behaviors that showing low 
work achievement such as negligence, irresponsible, less willingness to achieve 
the best result of work, and aimless. That is why those behavior need to be 
intervened by achievement motivation training for improving employee’s 
achievement motivation. The purpose of this study was to know the effectiveness 
of achievement motivation training to increase employee’s achievement 
motivation. The total of participant was 11 employees from production & 
packaging by using one group pretest-posttest as an experiment design. The 
instrument was achievement motivation scale and the intervention was 
achievement motivation training. The result from Wilcoxon Signed Ranks Test 
shows that the probability score is 0.003 (p < 0.05), so that there is significant 
differences in improvement of employees’ achievement motivation before and 
after training.  
 
Keywords: Achievement motivation, achievement motivation training, employee
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Sumber daya manusia dinilai menjadi salah satu faktor yang sangat menentukan 
keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi atau perusahaan karena manusia 
sebagai penentu segala produktivitas. Bentuk perilaku yang ditunjukkan setiap 
individu itu berbeda-beda, begitu juga dengan prestasi kerja yang ditunjukkan. 
Karyawan yang bekerja dalam satu bidang pekerjaan yang sama belum tentu 
menghasilkan produktivitas yang sama pula. Suatu pekerjaan mungkin akan 
dikerjakan dengan sangat baik oleh karyawan A tetapi dilakukan kurang baik oleh 
karyawan B. Demikian pula suatu pekerjaan mungkin akan memberikan kepuasan 
kerja yang tinggi bagi karyawan X tetapi merupakan sumber ketidakpuasan bagi 
karyawan lainnya. Perbedaan pada karakteristik individual ini dapat berakibat 
pada produktivitas kerja (As’ad, 1989).  
Salah satu perbedaan karakteristik individu tersebut adalah motivasi (As’ad, 
1989). Motivasi yang ada dalam diri mendorong seseorang untuk melakukan 
suatu perilaku, dan situasi yang dapat menggerakan individu untuk berbuat terdiri 
dari dua aspek yaitu: (1) aspek subjektif, merupakan kondisi yang berada dalam 
diri individu yang berwujud need (kebutuhan), (2) aspek objektif, adalah aspek 
yang berada diluar diri individu berwujud incentive (perangsang).  
Survei tentang motivasi kerja karyawan yang dilakukan oleh sebuah lembaga riset 
internasional yaitu Gallup Worldwide beberapa waktu yang lalu terhadap 73 ribu 
responden dari 141 negara di dunia, termasuk Indonesia menunjukkan bahwa 
hanya 8% karyawan di Indonesia yang benar-benar memiliki level engagement 
yang tinggi, komitmen dan motivasi kuat dengan pekerjaannya. Sebesar 92% 
karyawan hanya melakukan pekerjaan dengan sekedarnya saja, berangkat, 
menyelesaikan tugas, pulang lalu terima gaji. Terdapat beragam faktor yang 
membuat mayoritas karyawan Indonesia maupun dunia tidak memiliki motivasi 
yang begitu kuat terhadap pekerjaannya, diantaranya adalah faktor rendahnya gaji 
yang diterima, pekerjaan yang monoton, repetitif, membosankan dan tidak ada 
tantangan lagi, serta tidak ada lagi sense of progress, yaitu sebuah kondisi dimana 
karyawan masih memiliki harapan dan motivasi terhadap pekerjaannya. Ketika 
karyawan tidak lagi memiliki sense of progress maka harapan juga pelan-pelan 
akan pudar dan tidak ada lagi motivasi untuk melakukan sebuah pekerjaan yang 
mengakibatkan kemandekan karir atau tidak adanya sistem jenjang karir yang 
jelas (Antariksa, 2015). 
Faktor internal yang mampu mendorong karyawan untuk melakukan perilaku 
tertentu guna memenuhi keinginannya untuk meraih prestasi adalah peran dari 
motivasi berprestasi. Hanya karyawan yang memiliki dorongan kuat untuk 
mengerjakan sesuatu yang akan berhasil mencapai suatu prestasi yang diharapkan, 
meskipun bersamaan dengan itu terdapat faktor eksternal yang menyertainya 
seperti sistem penggajian, budaya organisasi, kebijakan perusahaan, kesempatan 
yang didapat, dll (Mariyanti & Meinawati, 2007). Motivasi berprestasi sangat 
perlu untuk dijaga kestabilannya karena dengan memiliki motivasi berprestasi 
tinggi akan mempengaruhi kinerja karyawan serta dapat memberikan pengaruh 
besar terhadap capaian yang diperoleh individu, yang mana hal tersebut juga akan 
memberikan dampak baik pada produktivitas perusahaan. Tingginya motivasi 
berprestasi yang dimiliki akan membuat karyawan bersemangat untuk melakukan 
sesuatu lebih baik dan efisien dibandingkan hasil sebelumnya, memiliki tanggung 
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jawab pribadi, tidak menyukai suatu keberhasilan secara kebetulan, menyukai 
feedback untuk setiap tugas yang dikerjakan, dan lain sebagainya (Munandar, 
2012).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan HR Trainer, hasil focus group discussion 
dan pengisian skala oleh karyawan operator bagian production & packaging 
(Oktober, 2016) di salah satu perusahaan di Kota Pasuruan, beberapa perilaku 
yang menghambat prestasi kerja ditunjukkan dengan pelanggaran yang masih saja 
dilakukan, seperti: terlambat datang, tidak datang bekerja (absen), lalai dalam 
menggunakan alat pelindung diri saat bekerja, tertundanya penyelesaian tugas, 
sering tidur saat bekerja, tidak memiliki perencanaan karir yang jelas, dan 
pemanfaatan jam kerja yang kurang proporsional yang mana hal tersebut 
berdampak pada shift selanjutnya. Selain itu, perusahaan yang memberikan 
fasilitas untuk berinovasi tidak dimanfaatkan secara optimal oleh karyawan. 
Fasilitas tersebut mengenai kegiatan yang mengatur pemecahan masalah apa saja 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan jumlah dan mutu produk yang 
dihasilkan oleh kelompok pekerja khususnya operator. Akibatnya, sangat sedikit 
sekali karyawan yang mampu meraih hasil dan prestasi kerja tertinggi dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. Sebaliknya, karyawan sering 
melakukan beberapa pelanggaran dan kelalaian saat bekerja. Karyawan operator 
bagian production dan packaging ini merupakan karyawan laki-laki atau 
perempuan yang menduduki suatu jabatan atau posisi dalam suatu perusahaan 
yang bekerja mengoperasikan mesin atau peralatan di suatu pabrik, menggunakan 
peralatan untuk membantu manufaktur, kemasan  dan langkah-lagkah lain 
sepanjang jalur produksi dengan syarat dan ketentuan yang sesuai dengan 
prosedur dari perusahaan.  
Berdasarkan perilaku yang ditunjukkan oleh karyawan menandakan bahwa 
karyawan mengalami penurunan prestasi kerja yaitu, kurang disiplin, tidak 
bertanggung jawab, kurangnya kemauan untuk mencapai hasil atau prestasi kerja 
tertinggi serta tidak memiliki ketetapan tujuan.  Hal tersebut bisa saja diakibatkan 
oleh kurangnya motivasi berprestasi yang ada dalam diri individu maupun 
perusahaan yang belum dapat memenuhi harapan dari keinginan karyawan. Di sisi 
lain, perusahaan telah menyediakan beberapa peluang bagi karyawan yang 
berprestasi untuk mengembangkan karirnya, seperti kenaikan jabatan. Misalnya, 
dari karyawan level operator menjadi unit head lalu section head. Hal ini akan 
memberikan nilai lebih pada karyawan berupa kenaikan gaji dan kompensasi yang 
seharusnya dapat mendorong karyawan untuk lebih berprestasi. Tetapi sejauh ini 
hal tersebut masih belum mampu mendorong motivasi berprestasi karyawan.  
Menurut McClelland motivasi berprestasi merupakan motivasi yang mendorong 
seseorang untuk mencapai keberhasilan dalam bersaing dengan suatu ukuran 
keunggulan atau standard of excellence (dalam Widyaningtyas & Darminto, 
2013). Taraf ukuran tersebut dapat berupa capaian prestasi sebelumnya atau 
prestasi orang lain. Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi akan 
mengerjakan segala sesuatu secara optimal karena mengharapkan hasil yang lebih 
baik dari standar yang ada (Pratiwi, dkk,. 2016). 
Motivasi berprestasi memiliki hubungan positif dan sangat signifikan dengan 
kinerja. Semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin tinggi pula kinerja, 
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sebaliknya bila motivasi berprestasi rendah maka semakin rendah pula kinerja 
Wardana (2012). Motivasi berprestasi yang tinggi menyebabkan individu 
memiliki keinginan kuat untuk melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya dan 
memiliki tanggung jawab pribadi dalam menemukan jawaban terhadap suatu 
masalah. Hal ini meningkatkan kinerja pada individu. Terdapat juga hubungan 
negatif antara self efficacy dan motivasi berpresatsi dengan kelalaian. Disamping 
itu, terdapat hubungan positif antara self efficacy dan motivasi berprestasi, artinya 
semakin tinggi self efficacy individu maka semakin tinggi pula motivasi yang 
dimiliki. Dijelaskan pula bahwa individu dengan motivasi berprestasi tinggi lebih 
dapat mengantisipasi kelalaian dibandingkan dengan self efficacy. Artinya 
individu dengan motivasi berpresatsi tinggi memiliki kemampuan lebih untuk 
memprediksi dan menghindari kelalaian (Jalal, dkk., 2016).  
Individu dengan tingkat motivasi berprestasi tinggi mandapatkan manfaat lebih 
dalam hal kebutuhan untuk kepuasan kompetensi dibandingkan dengan individu 
yang memiliki tingkat motivasi berprestasi rendah. Individu dengan motivasi 
berprestasi tinggi akan merasakan kepuasan terhadap kemampuan intelektual, 
kecakapan sosial dan fisik serta kemampuan khusus lainnya serta ditandai dengan 
ketrampilan pengendalian diri yang tinggi (Schüler, dkk,. (2014). Selain itu, 
motivasi beprestasi dan konsep diri juga memiliki hubungan yang signifikan 
dengan prestasi akademik siswa.  Artinya, motivasi berprestasi memberikan 
kontribusi untuk meningkatkan tingkat pencapaian seorang individu (Awan, dkk., 
2011). 
Terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi perilaku motivasi berprestasi 
seseorang dan salah satu faktor pentingnya adalah faktor lingkungan. McClelland 
(Wani & Masih, 2016) menyimpulkan bahwa terdapat empat faktor lingkungan 
yang secara langsung mempengaruhi perlilaku untuk berprestasi: (1) ras atau 
lingkungan, (2) pola asuh orang tua, (3) nilai-nilai agama, (4) lingkungan 
sekolah/kelas. Wani & Masih (2016) menyatakan bahwa tingkat motivasi 
berprestasi dipengaruhi oleh lingkungan sekolah berupa fasilitas yang disediakan 
dalam bentuk fisik dan psiko-sosial yang cukup, dimana untuk mengembangkan 
keinginan kuat pada individu, lingkungan sekolah tidak hanya menyediakan 
fasilitas fisik namun juga menyediakan lingkungan dengan hubungan sosial yang 
baik. Hasan, dkk,. (2015) membandingkan motivasi berprestasi pemain hockey 
India pada tiga tingkatan yang berbeda dari kompetisi, hasil menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan motivasi berprestasi yang signifikan antara pemain hockey 
India dan motivasi berprestasi merupakan salah satu komponen psikologis yang 
paling penting dalam mempengaruhi kinerja. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 
iklim motivasi, lingkungan sosial, dukungan pribadi dan orang tua, tingkat 
pendidikan dan status sosial ekonomi dari orang tua. Selain itu, iklim atau 
lingkungan olahraga juga memberikan dampak positif dan negatif pada motivasi 
berprestasi individu. Sama halnya dengan lingkungan pekerjaan, selain fasilitas 
penunjang, hubungan yang baik antara sesama rekan kerja dan atasan, serta 
faktor-faktor lain juga harus diperhatikan agar mampu meningkatkan motivasi 
berprestasi.  
Hakikat manusia yang berbeda-beda dan sehubungan dengan adanya perbedaan 
pola motivasi antara karyawan, maka pimpinan perusahaan dituntut untuk 
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bijaksana dalam memperlakukan karyawan sesuai dengan motif yang 
mendorongnya bekerja agar semangat kerja diwujudkan. Motif yang ada dalam 
diri individu bukan karena pembawaan tetapi dapat muncul atau terbentuk karena 
proses belajar (As’ad, 1989). Memberikan hukuman atau punishment pada suatu 
perilaku pelanggaran hanya akan menghambat perilaku tersebut tetapi tidak 
menghilangkannya (Feist & Feist, 2013).  
Terkait dengan upaya untuk meningkatkan motivasi berprestasi pada karyawan, 
diperlukan suatu metode pembelajaran yang mampu menyediakan sesuatu untuk 
memenuhi kebutuhan karakteristik karyawan antara lain: yaitu: a) perubahan 
konsep diri; b) pengalaman; c) kesiapan untuk belajar; d) orientasi terhadap 
pembelajaran, e) motivasi; dan f) kebutuhan untuk mengetahui (need to know) 
(Prasetyo, 2015). Freire (dalam Prasetyo, 2015) manusia memiliki potensi yang 
ada dalam diri yang menunjukkan kesempurnaannya, memiliki naluri, kesadaran, 
kepribadian dan eksistensi. Untuk menghadapi berbagai tantangan yang ada dalam 
pekerjaanya, karyawan harus mampu memanfaatkan potensi yang ada dalam 
dirinya secara optimal. Upaya yang dapat dilakukan agar manusia dapat 
memanfaatkan potensi-potensi tersebut adalah melalui pendidikan atau 
pembelajaran. 
Motivasi berprestasi dapat dikembangkan, dilatihkan atau dipelajari melalui 
pelatihan (As’ad, 1989). Pelatihan tersebut mengenai pelatihan motivasi 
berprestasi atau yang biasa dikenal dengan Achievement Motivation Training 
(AMT). Metode achievement motivation training yang digunakan merupakan 
dasar dari aliran psikologi belajar berupa frekuensi penguatan, makna dari materi 
yang dipelajari dan penugasan yang diberikan memiliki peranan penting dalam 
menghasilkan peningkatan perilaku secara cepat (Fidiyati, 2015).  
Fidiyati (2015) menyatakan bahwa Achievement motivation training efektif 
digunakan untuk meningkatkan motivasi berprestasi pada karyawan perusahaan 
air minum. Hasil menunjukkan ada perbedaan motivasi berprestasi yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terutama pada 
subjek yang memiliki skor pada kategori rendah. Adapun materi yang digunakan 
berupa empat kelompok materi yang dikembangkan oleh McClelland yaitu 
achievement syndrome, self study, goal setting, dan group support dengan metode 
penyampaian menggunakan game, penayangan video tokoh dengan motivasi 
berpresatsi tinggi, roleplay, dan demonstrasi. Selain itu, Kepha, dkk (2012) 
mengungkapkan bahwa, pelatihan memiliki hubungan yang positif dengan kinerja 
karyawan dimana individu yang mengikuti pelatihan cenderung menunjukkan 
kinerja yang lebih produktif dibandingkan individu yang tidak mengikuti 
pelatihan. Pelatihan dan pengembangan selain memiliki hubungan langsung 
dengan kinerja karyawan juga berhubungan signifikan dengan kepuasan kerja 
karyawan (Boadu, dkk., 2014). 
Memberikan sebuah pelatihan atau pembelajaran pada karyawan selain sebagai 
sarana untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan, serta memberikan 
stimulus untuk menghasilkan perilaku positif, achievement motivation training ini 
juga merupakan sebuah bentuk penghargaan yang diberikan perusahaan bagi 
karyawannya. Karena untuk membentuk karyawan yang berkualitas serta 
produktif perlu dengan adanya pemberdayaan sumber daya manusia dalam 
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perusahaan itu sendiri. Hal tersebut dapat dilakukan melalui pengembangan SDM 
dengan cara memberikan pendidikan atau pelatihan, perencanaan dan 
pengembangan karir, pemberian kompensasi, serta menjamin kesejahteraan 
karyawan, dan sebagainya.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian apakah 
pemberian achievement motivation training efektif meningkatkan motivasi 
berprestasi karyawan? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas achievement motivation training terhadap peningkatan motivasi 
berprestasi karyawan. Adapun manfaat teoritis penelitian ini dapat memberikan 
informasi dan penjelasan lebih mendalam mengenai teori motivasi berprestasi dan 
achievement motivationtraining dalam konteks karyawan, serta dapat memberikan 
sebuah intervensi dalam bentuk pelatihan sehingga dapat memberikan kontribusi 
pada ilmu psikologi. Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini yaitu 
memberikan rekomendasi model intervensi pada karyawan dalam hal peningkatan 
motivasi berprestasi yang bisa saja diterapkan di berbagai perusahaan untuk 
tujuan yang sama. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena berbeda dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya yang sebagian besar penelitian dilakukan dengan 
subjek siswa dan mahasiswa. Adapun penelitian dengan subjek karyawan namun 
bukan karyawan operator khususnya bagian production dan packaging. Modul 
yang digunakan pada penelitian ini juga terdapat perbedaan metode dalam 
penyampaian materi meskipun menggunakan dasar teori yang sama. Beberapa hal 
itulah yang menjadikan penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
Selain itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna untuk merubah pandangan 
karyawan mengenai motivasi berpresatasi dan menyadari pentingnya memiliki 
motivasi berprestasi tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk 
memperbaiki performa kinerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas 
perusahaan.  
Motivasi Berprestasi 
Keberadaan motivasi mengacu pada adanya kebutuhan dalam diri individu dalam 
memperoleh kepuasan (Bayton dalam Suryadana, 2014). Kebutuhan akan 
menimbulkan kekuatan pada salah satu bagian otak untuk mengatur dan 
mengarahkan perilaku, akal dan tubuh agar dapat mempertahankan keadaan 
terbaik organisme itu. Untuk itu, kebutuhan perlu didorong untuk memenuhi suatu 
motif, tanpa adanya dorongan tidak akan ada kekuatan yang menggerakkan dan 
mengarahkan mekanisme-mekanisme yang bertindak sebagai pemuncul tingkah 
laku (McNeal & McDaniel; Swastha & Handoko; Woodworth dalam Suryadana, 
2014). 
Drive (dorongan) merupakan konstruk motivasional yang memiliki kaitan erat 
dengan kebutuhan dan memberikan energi pada perilaku individu untuk mencari 
penyelesaian terbaik (Woodworth & Schlosberg dalam Suryadan, 2014). 
Sedangkan motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 
untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan kebutuhan yang ada 
dalam dirinya untuk mencapai pemenuhan dari kebutuhan dan tujuannya (Uno 
dalam Trisno, 2010; Gerungan dalam Maentiningsih, 2008; Swastha & Handoko 
dalam Suryadana, 2014).  
7 
 
   
 
McClelland mengembangkan sebuah teori yang mempunyai peran penting dan 
erat kaitannya dengan usaha individu untuk mencapai tingkah laku tertentu dalam 
merealisasikan prestasi kerja, teori tersebut adalah teori motivasi berpresatsi. 
Terdapat tiga kebutuhan atau motif dalam diri individu menurut McClelland, 
yaitu: kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk berafiliasi dan kebutuhan 
untuk berkuasa.  
McClelland (As’ad, 1989) menyatakan bahwa timbulnya tingkah laku pada 
individu dikarenakan adanya pengaruh dari kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam 
diri manusia. Ketiga kebutuhan tersebut akan selalu muncul pada setiap perilaku 
manusia hanya saja kekuatannya berbeda antara kebutuhan-kebutuhan tersebut. 
McClelland dan koleganya mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai usaha 
untuk mencari keberhasilan atau kesuksesan dalam persaingan dengan beberapa 
standar keunggulan. Standar keunggulan tersebut dapat dilihat dari capaian 
prestasi sebelumnya ataupun orang lain (Buck, 1988). Murray mendefinisikan 
motivasi berprestasi sebagai usaha untuk mengatasi hambatan, menjalankan 
kekuasaan, serta berusaha untuk melakukan sesuatu yang sulit dengan secepat 
mungkin (Buck, 1988). Adapun definisi lain menurut Mangkunegara (2006) 
motivasi berprestasi diartikan sebagai suatu dorongan dalam diri individu untuk 
melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya 
agar mencapai prestasi dengan predikat terpuji.  
Dari penjelasan diatas mengenai motivasi berprestasi, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi berprestasi adalah dorongan yang ada pada dalam diri individu yang 
mengarahkan perilakunya untuk mencapai suatu keberhasilan dengan seefektif 
dan seefisien mungkin serta menggungguli prestasinya pada masa lampau ataupun 
prestasi orang lain dengan sebaik-baiknya melebihi standar yang ada. 
Aspek motivasi berprestasi 
McClelland (1961) menyebutkan bahwa individu dengan motivasi berprestasi 
tinggi ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
 
1. Moderat risk taking (Pengambilan resiko sedang) 
Mempertimbangkan terlebih dahulu resiko yang akan dihadapinya sebelum 
memulai suatu pekerjaan dan cenderung lebih menyukai permasalahan yang 
memiliki kesukaran yang sedang, menantang namun memungkinkan untuk 
diselesaikan 
2. Energetic - innovating activity (Energik - Inovatif) 
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan lebih menunjukkan kerja 
kerasnya ketika hal tersebut dianggap penting untuk pencapain pribadinya. 
Lebih tepatnya ketika ada kesempatan bahwa upaya pribadi yang ditunjukkan 
akan menghasilkan hasil yang berbeda. Mereka bekerja keras dan efisien 
dalam segala hal serta merasa tertantang pada pekerjaan yang membutuhkan 
solusi sukses dan memberinya prestasi pribadi.  
3. Individual responsibility (Tanggung jawab pribadi) 
Bertanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakannya dan akan berusaha 
sampai berhasil menyelesaikannya dengan seluruh kemampuan yang dimiliki 
untuk melakukan yang terbaik. Mereka akan membuat keputusannnya sendiri 
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mengenai apa yang harus dilakukan dan merasakan kepuasan pada 
keberhasilan yang mereka capai.  
4. Knowledge of result of action (Umpan balik untuk setiap aktivitas) 
Menginginkan umpan balik atas pekerjaan yang telah dilakukannya karena 
menganggap umpan balik sangat berguna sebagai perbaikan bagi hasil 
kerjanya dimasa yang akan datang. 
5. Long-range planning (Rencana jangka panjang) 
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi berfikir mengenai perencanaan 
jangka panjang dan dapat memprediksi serta mengatispasi kemungkinan di 
masa depan. 
6. Organizational abilities (Kemampuan berorganisasi) 
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki ketrampilan organisasi 
yang baik.  
Motivasi berprestasi juga termasuk kedalam standar kompetensi milik Spencer & 
Spencer (1993) yang didefinisikan sebagai derajat kepedulian sesorang terhadap 
pekerjaannya sehingga ia terdorong untuk berusaha bekerja dengan lebih baik atau 
di atas standar. Mencakup: (a) bekerja untuk memenuhi standar yang ditetapkan 
oleh manajemen (b) menetapkan dan bertindak untuk mencapai tujuan 
berdasarkan capaian diri sendiri maupun orang lain, (c) fokus pada perbaikan, (d) 
pengoptimalan dalam penggunaan sumber daya, (e) melakukan perhitungan 
terhadap resiko entrepreneurial. Kompetensi ini memiliki sembilan level, dimulai 
dari level 0-8. Masing-masing level menjelaskan standar kompetensi yang 
berbeda, semakin tinggi level maka semakin tinggi pula standar yang harus 
dicapai.  
Faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 
Motivasi berprestasi sebagai proses psikologis individu dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Inayah, 2013). Faktor internal 
yaitu: (1) tujuan yang ditetapkan (2) harapan yang diinginkan (3) cita-cita yang 
mendasari (4) sikap terhadap kehidupan dan lingkungan (5) harga diri (6) rasa 
takut untuk sukses (7) pengalaman yang dimiliki (8) potensi. Faktor eksternal 
meliputi: (1) norma kelompok (2) dukungan dan harapan orang tua serta guru 
(atasan) (3) serta suasana lingkungan kelas (kerja). 
Menurut Morgan (Retnowati, dkk, 2016) terdapat beberapa faktor yang 
memengaruhi motivasi berprestasi, antara lain: (a) tingkah laku dan karakteristik 
model yang ditiru oleh anak melalui observational learning (b) harapan orang tua; 
(c) lingkungan (d) penekanan kemandirian (e) praktik pengasuhan anak.   
Achievement Motivation Training 
Selain mempopulerkan istilah need for achievement (n-Ach), McClelland pada 
tahun 1960 pertama kali mencetuskan ide mengenai achievement motivation 
training dan mengembangkan ide tersebut sebagai bentuk pengembangan 
motivasi berprestasi. Kegiatan ini merupakan sebuah bentuk pendidikan atau 
pelatihan yang pada intinya memberikan kesadaran pada individu untuk 
mengetahui potensi yang dimilikinya serta menyuntikkan semangat yang 
bersangkutan untuk berprestasi semaksimal mungkin (Fidiyati, 2015). Dalam 
penelitiannya McClelland sudah cukup banyak menggambarkan bagaimana 
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orang-orang yang memiliki tingkat motivasi tinggi maupun rendah, sehingga 
konsep motivasi berprestasi yang ingin diukur menjadi jelas dan tidak hanya 
memaparkan konsep teoritisnya saja, (Fidiyati, 2015).  
Achievement motivation training merupakan salah satu metode yang digunakan 
untuk menyemangati individu agar memiliki konsep berprestasi dalam 
merencanakan langkah untuk peningkatan prestasi. Metode yang digunakan 
merupakan dasar dari aliran psikologi belajar berupa frekuensi penguatan, makna 
dari materi yang dipelajari dan penugasan yang diberikan memiliki peranan 
penting dalam menghasilkan peningkatan perilaku secara cepat. Terdapat empat 
kelompok besar materi yang dikembangan oleh McClelland (Fidiyati, 2015) untuk 
achievement motivation training:  
1. Achievement Syndrome, merupakan langkah awal yang digunakan sebagai 
pengenalan konsep mengenai apa yang dimaksud dengan motif dan 
motivasi berprestasi. 
2. Self study, melaui materi ini peserta pelatihan akan diberikan banyak 
kesempatan untuk mempelajari diri mereka masing-masing maupun orang 
lain. 
3. Goal setting, merupakan konsep penetapan tujuan agar peserta merasakan 
betapa pentingnya memiliki ketetapa tujuan dalam kehidupan sehari-
sehari. 
4. Group support, peserta dianggap sebagai subjek yang dinamis, dapat 
saling membantu dan mempengaruhi satu sama lain.  
Fidiyati (2015) telah melaksanakan pelatihan dengan dasar achievement 
motivation training dimana terdapat beberapa metode penyampaian yang 
digunakan seperti: (1) Achievement syndrome menggunakan metode penayangan 
video tokoh yang memiliki motivasi bepresatsi tinggi, dimana kegiatan ini 
memberikan pemahaman dan gambaran kepada peserta mengenai apa itu perilaku 
beprestasi, bagaimana karakteristiknya, mengapa motivasi beprestasi itu penting 
serta manfaat yang diperoleh jika menumbuhkan motivasi berprestasi. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge) peserta. (2) Self study 
menggunakan metode roleplay: who am I?, dimana kegiatan ini bertujuan agar 
setiap individu mampu mengenal diri dan orang lain sehingga dapat saling 
memberikan kritikan maupun feedback. Selain itu peserta juga dapat lebih percaya 
diri dengan kemampuan yang dimiliki. Dari kegiatan yang diberikan peserta dapat 
meningkatkan sikap (attitude). (3) Goal setting dan Group support menggunakan 
metode game lempar bola dan all stand up, kegiatan ini bertujuan untuk 
membantu pada peserta dalam merumuskan dan menetapkan tujuan sehari-hari 
sesuai dengan kebutuhan maupun kemampuan, realistis, dan terdapat jangka 
waktu atau standar pencapaian yang dapat diukur.Dari game yang dimainkan, 
peserta dapat memahami konsep bagaimana mengejar prestasi, memperhitungkan 
kemampuan diri dan tingkat resiko yang mampu dihadapi, memiliki pandangan 
positif terhadap diri sendiri, dan bertanggung jawab pada keputusan yang telah 
diambil. Selain itu, dengan metode permainan yang dilakukan peserta dapat 
memahami pentingnya fungsi dan menjalin hubungan dengan orang lain dalam 
upaya mencapai prestasi maupun kesuksesan kerja. Di sisi lain peserta juga dapat 
memecahkan kebekuan yang ada dalam kelompok, menyadari bahwa dalam upaya 
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mencapai prestasi perlu kehadiran dan menjalin komunikasi yang baik dengan 
orang lain, sehingga melalui game tersebut peserta dapat meningkatkan 
keterampilan (skills). Berdasarkan beberapa metode yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa metode dalam pelatihan tersebut mampu meningkatkan 
motivasi beprestasi karyawan.  
Efektifitas Achievement Motivation Training untuk Meningkatkan Motivasi 
Berprestasi Pada Karyawan 
Mengacu pada kajian secara teoritis sebelumnya, dapat dilihat keterkaitan antara 
kedua variabel penelitian. Motivasi berpresatsi merupakan faktor internal yang 
mampu membangkitkan atau mendorong karyawan untuk melakukan perilaku 
tertentu guna memenuhi keinginannya untuk meraih prestasi, walaupun 
bersamaan dengan itu terdapat faktor eksternal yang menyertainya. Perbedaan 
pola motivasi berprestasi yang dimiliki setiap karyawan menuntut pihak internal 
perusahaan untuk bijaksana dalam memperlakukan karyawan sesuai dengan motif 
yang mendorongnya bekerja. 
Menghadapi berbagai tantangan yang ada dalam pekerjaanya, karyawan harus 
mampu memanfaatkan potensi yang ada dalam dirinya secara optimal. Upaya 
yang dapat dilakukan agar manusia dapat memanfaatkan potensi-potensi tersebut 
adalah melalui pendidikan atau pembelajaran. Motivasi berprestasi dapat 
dikembangkan, dilatihkan atau dipelajari melalui pelatihan. Pelatihan tersebut 
mengenai pelatihan motivasi berprestasi atau yang biasa dikenal dengan 
Achievement Motivation Training (AMT). Metode achievement motivation 
training yang digunakan merupakan dasar dari aliran psikologi belajar berupa 
frekuensi penguatan, makna dari materi yang dipelajari dan penugasan yang 
diberikan memiliki peranan penting dalam menghasilkan peningkatan perilaku 
secara cepat. 
Melalui konsep materi yang disampaikan dalam achievement motivation training 
berupa achievement syndrome, self study, goal setting, dan group support, 
diharapkan peserta yang mengikuti pelatihan mampu memahami konsep motif dan 
motivasi berprestasi, dapat mengetahui potensi yang dimiliki, mengetahui 
pentingnya penetapan tujuan dalam kehidupan sehari-hari serta menyadari bahwa 
manusia merupakan makhluk sosial yang dalam kesehariannya dapat saling 
membantu dan saling mempengaruhi satu sama lain.  
Sehingga dengan diberikannya achievement motivation training karyawan mampu 
menerapkan aspek-aspek motivasi berprestasi dalam kehidupan sehari-hari, 
mempertimbangkan terlebih dahulu resiko pekerjaan yang akan dihadapi, bekerja 
keras dan tertantang untuk melakukan sesuatu yang lebih baik serta efektif dan 
praktis dalam menangani rintangan, tanggung jawab terhadap tugas yang 
dikerjakan, menggunakan umpan balik sebagai perbaikan bagi hasil kerja dimasa 
yang akan datang, memiliki rencana jangka panjang dan dapat mengantisipasi 
kemungkinan dimasa depan, dan memiliki ketrampilan organisasi yang baik. 
Tingkat motivasi berprestasi yang tinggi dari karyawan itulah yang sangat 
dibutuhkan dari setiap organisasi atau perusahaan guna memperbaiki performa 
kinerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas perusahaan dan mampu 
mencapai tujuan organisasi. 
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Hipotesis 































Motivasi Berprestasi Rendah  
(1) Kurang disiplin, (2) tidak bertanggung jawab, 
(3) kurangnya kemauan untuk mencapai hasil 
atau prestasi kerja tertinggi, (4) tidak memiliki 
ketetapan tujuan 
Achievement Motivation Training 
Achievement Syndrome, Self Study, Goal 
Setting, Group Support 
Hasil yang diharapkan 
1. Mampu memahami konsep motif dan 
motivasi berprestasi  
2. Mampu mengetahui potensi yang dimiliki 
3. Mengetahui pentingnya konsep penetapan 
tujuan 
4. Menyadari bahwa manusia adalah makhluk 
sosial yang dapat saling membantu dan 
mempengaruhi satu sama lain 
Dampak 
1. Mempertimbangkan terlebih dahulu resiko pekerjaan yang akan 
dihadapi 
2. Bekerja keras dan tertantang untuk melakukan sesuatu yang lebih baik 
serta efektif dan praktis dalam menangani rintangan 
3. Tanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakan 
4. Menggunakan umpan balik sebagai perbaikan bagi hasil kerja dimasa 
yang akan datang 
5. Memiliki rencana jangka panjang dan dapat mengantisipasi 
kemungkinan dimasa depan 
6. Memiliki ketrampilan organisasi yang baik 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif pra-eksperimental, yaitu 
eksperimen yang dilakukan tanpa melakukan pengendalian terhadap variabel-
variabel yang berpengaruh. Desain yang digunakan adalah one group pretest-
posstest design, yang mana pada desain ini dilakukan pengukuran terhadap 
variabel terikat yang telah dimiliki subjek di awal penelitian dan dilakukan 
pengukuran kembali dengan alat ukur yang sama setelah diberikan manipulasi 
(perlakuan) (Seniati, dkk., 2014). Metode one group pretest – posttest design 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh achievement motivation training kepada 
subjek penelitian. Metode tersebut dipilih karena dalam menetapkan dan 
menyatukan subjek penelitian dalam satu waktu tidak memungkinkan untuk 
dilakukan. Hal ini di karenakan adanya perubahan shift kerja karyawan yang 
berbeda setiap harinya dan berubah setiap minggunya.  
Adapun desain penelitiannya (Seniati, 2014) adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Kelompok Rancangan Penelitian 
Eksperimen  X1   Q   X2 
 
Keterangan: 
X1 = Pengukuran sebelum dilakukan pelatihan (Pre-Test) 
Q = Pemberian perlakuan berupa pelatihan 
X2 = Pengukuran setelah dilakukan pelatihan (Post-Test) 
 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 11 orang karyawan yang bekerja sebagai 
operator yang terdiri dari 6 laki-laki dan 5 perempuan. Pengambilan subjek 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu bentuk metode pemilihan subjek 
sesuai dengan kriteria khusus (Periantalo, 2016). Penentuan sampel dipilih 
berdasarkan kelompok-kelompok yang direkomendasikan oleh pihak perusahaan 
yaitu operator divisi produksi dan packaging. Karakteristik subjek penelitian 
adalah: (1) laki-laki atau perempuan yang berstatus karyawan (2) subjek memiliki 
skor motivasi berprestasi dengan kategori rendah sampai sedang berdasarkan 
skala motivasi berprestasi.  
Motivasi Beprestasi Tinggi 
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Variabel dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini mengkaji dua variabel penelitian yaitu variabel bebas (independent 
variable) yaitu achievement motivation training dan variabel terikat (dependent 
variable) yaitu motivasi berprestasi. 
Achievement motivation training merupakan suatu metode pendidikan atau 
pelatihan untuk meningkatkan motivasi berprestasi dengan tujuan memberikan 
kesadaran pada individu untuk memahami konsep-konsep motivasi berprestasi, 
mengetahui potensi yang dimiliki serta memberikan semangat yang bersangkutan 
untuk berprestasi semaksimal mungkin. Metode yang digunakan berupa modul 
pelatihan yang didasarkan pada konsep pelatihan motivasi berprestasi yang 
dikemukakan oleh McClelland yaitu (1) achievement syndrome (2) self study (3) 
goal setting dan (4) group support. Metode yang digunakan dalam penyampaian 
materi tersebut adalah dengan metode lecturing, pemberian tugas, sharing dan 
outbound.  
Sedangkan motivasi berprestasi merupakan dorongan dalam diri individu yang 
mengarahkan perilakunya untuk mencapai suatu keberhasilan dan menggungguli 
prestasinya pada masa lampau ataupun prestasi orang lain dengan sebaik-baiknya 
melebihi standar yang ada. Metode pengumpulan data untuk variabel dependen 
menggunakan skala motivasi berprestasi yang disusun sendiri oleh peneliti dengan 
jumlah item sebanyak 40 item yang terdiri dari item favourable dan unfavourable. 
Instrumen skala terdiri dari 6 aspek yaitu: (1) pemilihan pekerjaan dengan resiko 
sedang, (2) energik - inovatif, (3) bertanggung jawab, (4) menyukai umpan balik, 
(5) memiliki rencana jangka panjang, dan (6) kemampuan berorganisasi 
sebagaimana yang dikemukakan oleh McClelland (1961). Skala motivasi 
berprestasi yang digunakan berbentuk skala Likert yang terdiri dari 5 kategori 
skor yaitu, Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), 
Sangat Setuju (SS).  
Contoh item: 
“Saya menyelesaikan pekerjaan dengan optimal" 
Uji coba skala penelitian dilakukan kepada 102 subjek dengan karakteristik yang 
sama dengan subjek penelitian. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui validitas 
butir item pada skala penelitian. Adapun analisa uji statistik menggunakan SPSS 
versi 23 diperoleh nilai validitas dan realiabilitas seperti pada tabel 2. 












34 6 0.245 - 0.568 0.888 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa dari 40 item skala motivasi 
berprestasi yang diujikan terdapat 34 item yang dinyatakan valid setelah diuji 
secara statistik. Indeks validitas skala motivasi berprestasi berkisar antara 0.245 - 
0.568. Reliabilitas skala diketahui berdasarkan nilai cronbach’s alpha sebesar 
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0.888. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen motivasi berprestasi yang 
digunakan untuk penelitian adalah reliabel karena telah memenuhi syarat, yaitu 
cronbach’s alpha> 0.6 atau 60%.  
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan analisa 
data. Tahap persiapan meliputi beberapa hal sebagai berikut, proses penyusunan 
modul achievement motivation training; penyusunan skala motivasi berprestasi; 
proses pemilihan subjek, pemateri, co-fasilitator dan observer; uji coba skala dan 
uji coba modul achievement motivation training.  
Selanjutnya memilih subjek dengan menyebar skala kepada 28 karyawan operator 
dengan memberikan skala motivasi berperstasi dan 26 karyawan termasuk pada 
kategori motivasi rendah dan sedang. Namun pihak perusahaan hanya 
mengijinkan 11 orang karyawan saja yang dapat mengikuti pelatihan karena 15 
karyawan lainnya tidak dapat meningggalkan pekerjaan. 
Pada tanggal 9 Maret 2017, peneliti melakukan uji coba (Roleplay) modul 
achievement motivation training kepada 17 orang mahasiswa dengan tujuan untuk 
mengetahui kesesuaian antara materi, motode penyampaian dan waktu pelatihan 
pada modul. Selanjutnya pada 20 Maret 2017, peneliti melakukan uji coba skala 
motivasi beprestasi melalui tryout dengan menyebarkan kuisioner kepada 
responden yang bekerja sebagai karyawan bagian produksi di PT. Behaestex 
Pandaan. Dari 120 kuisioner yang disebar, hanya 102 kuisioner yang diterima oleh 
peneliti dan hanya sebanyak 101 kuisioner yang dapat dianalisa. Terdapat 1 
kuisioner yang tidak dapat dianalisa karena tidak diisi secara lengkap. 
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada skala motivasi berprestasi 
dapat diketahui bahwa skala tersebut layak digunakan untuk pengambilan data 
penelitian.  
Tahap kedua yaitu pelaksanaan, pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 19 dan 20 
April 2017. Pelatihan ini disampaikan dalam 4 sesi, yang mana durasi waktu 
pelaksanaan pelatihan pada tiap sesinya kurang lebih 90 menit dengan melibatkan 
tenaga ahli sebagai pemateri dengan dibantu oleh peneliti yang bertugas sebagai 
fasilitator, co-fasilitator serta observer. Berikut ini deskripsi kegiatan achievement 
motivation training: 
Tabel. 3 Uraian kegiatan Achievement Motivation Training 





Lecturing Memberikan pemahaman mengenai konsep 
motivasi berprestasi, karakteristik serta manfaat 
yang diperoleh jika memiliki motivasi 
berprestasi. 
2 Self Study Pemberian tugas, 
sharing dan 
lecturing 
Memberikan kesempatan untuk mengenal diri 
sendiri maupun orang lain sehingga dapat saling 
memberikan kritikan maupun feedback.  
3 Goal Setting Game  Mengajarkan peserta dalam merumuskan dan 
menetapkan tujuan sehari-hari sesuai dengan 
kebutuhan maupun kemampuan. 
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4 Group Support Game Memberikan pemahaman dan kesadaran bahwa 
dalam upaya mencapai prestasi perlu kehadiran 
dan menjalin komunikasi yang baik dengan orang 
lain. 
Selesai pelaksanaan achievement motivation training dilakukan pengukuran pasca 
perlakuan (posttest) pada tanggal 20 Mei 2017. 
Tahap terakhir yaitu analisa data yang dilakukan secara kuantitatif menggunakan 
SPSS 23. Teknik analisa yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini dengan melakukan uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk 




Berdasarkan analisis data yang dilakukan, karakteristik subjek dalam penelitian 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3. Deskripsi Subjek 









Total 11 100% 
Usia 
15 – 24 tahun 








Total 11 100% 
 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa subjek dalam penelitian ini didominasi oleh 
karyawan laki-laki dibandingkan dengan karyawan perempuan sebesar 55%. 
Sedangkan usia subjek dalam penelitian ini didominasi oleh rentang umur 15 – 24 
tahun degan persentse sebesar 64%. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan 
uji non-parametrik berupa Wilcoxon Signed Ranks Test. Hal ini dikarenakan 
subjek penelitian kurang dari 30 orang, sehingga peneliti tidak menggunakan uji 
asumsi terlebih dahulu (Ghozali, 2015). 
 
Tabel 4. Wilcoxon Signed Ranks Test 
  N Mean Rank Sum of Rank 
Asymp. 
Sig (2-tailed) 
Pre - Post Negative rank 0 .00 .00 
  Positive rank 11 6.00 66.00 
 Ties 0   
 Total 11    
Pre - Post     .003 
  
Pada tabel 4, dapat diketahui dari keseluruhan subjek penelitian sebanyak 11 
orang mengalami peningkatan motivasi berprestasi antara sebelum dan sesudah 
pelatihan dengan rata-rata 6.00. Selain itu, berdasarkan hasil analisis Wilcoxon 
Signed Ranks Test di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.003 
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yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 sehingga hipotesis awal diterima. 
Dari penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa pemberian achievement motivation 




Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0.003 (p < 0.05) yang menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan motivasi berprestasi karyawan yang signifikan antara sebelum dan 
setelah dilakukan pelatihan. Hal tersebut berarti bahwa pemberian achievement 
motivation training efektif untuk meningkatkan motivasi beprestasi karyawan.  
 
Kebutuhan untuk berprestasi sangat diperlukan karyawan untuk meningkatkan 
kinerjanya dan membuat organisasi semakin maju sehingga kedudukan prestasi 
karyawan pada organisasi sangat penting adanya. Pentingnya prestasi karyawan 
ini dapat ditingkatkan melalui kegiatan achievement motivation training yang 
merupakan salah satu kegiatan intervensi yang efektif untuk meningkatkan 
motivasi berprestasi pada karyawan (Andhini, 2013; Elias & Rahman, 1994; 
Fidiyati, 2015; Markle, dkk., 1980; Pudjiastuti, dkk., 2004). Terlebih lagi, 
pelatihan memiliki korelasi positif yang signifikan dengan kinerja dan efektifitas 
karyawan (Asfaw, dkk,. 2015). Kegiatan inimerupakan metode pendidikan atau 
pelatihan yang berorientasi pada peningkatan motivasi untuk mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditentukan (Andhini, 2013). Selain itu kegiatan ini digunakan 
untuk mengembangkan motif berprestasi dalam diri seseorang. Motif berprestasi 
tersebut merupakan suatu dorongan dari dalam diri seseorang yang membuatnya 
mencari kepuasan melalui usaha pencapaian yang prestatif. 
Materi yang disampaikan dalam achievement motivation training ini 
menggunakan empat konsep besar yang dikembangkan oleh McClelland yaitu: 
achievement syndrome, self study, goal setting dan group support, yang mana 
dalam penyampaiannya peneliti menggunakan teori psikologi belajar dengan 
pendekatan konstruktivisme. Pedekatan ini memfokuskan pada bagaimana 
karyawan mampu menggunakan informasi yang disampaikan, sumber daya dan 
orang lain untuk membangun dan meningkatkan strategi problem solving mereka. 
Selain itu, peserta pelatihan dituntut untuk berlaku aktif dalam mengkontruksikan 
pengetahuannya sendiri dan menganggap bahwa interaksi sosial penting bagi 
pengkonstruksian pengetahuan (Bruning, dkk., dalam Supardan, 2016).  
Pengetahuan yang dimaksud disini yaitu pengetahuan akan perlunya pemenuhan-
pemenuhan kebutuhan karyawan seperti, kebutuhan akan pengetahuan, 
pengembangan skill dan perubahan sikap ke arah yang positif. Hal ini meliputi 
kemampuan memahami konsep motivasi berprestasi, mengetahui potensi yang 
dimiliki, mengetahui pentingnya konsep penetapan tujuan dan menyadari bahwa 
manusia merupakan makhluk sosial yang dapat saling membantu dan 
mempengaruhi satu sama lain. 
Achievement motivation training akan memberikan pengalaman baru bagi 
karyawan yang kurang memiliki motivasi berprestasi dan dari pengalaman ini 
karyawan dapat mengimplementasikannya dalam situasi tertentu. Teori ini 
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mendukung hasil dari penelitian ini, yang mana achievement motivation training 
mampu meningkatkan motivasi berprestasi karyawan. Peningkatan ini dapat 
dilihat dari perbedaan motivasi berprestasi karyawan dari sebelum dan setelah 
pelatihan. Adapun dampak dari kegiatan pelatihan yang dilaksanakan yaitu 
karyawan mampu mempertimbangkan terlebih dahulu resiko pekerjaan yang akan 
mereka hadapi, bekerja keras dan tertantang untuk melakukan sesuatu yang lebih 
baik serta efektif dan praktis dalam menangani rintangan, tanggung jawab 
terhadap semua tugas yang dikerjakan, menggunakan umpan balik sebagai 
perbaikan bagi hasil kerja di masa yang akan datang, memiliki rencana jangka 
panjang dan dapat mengantisipasi kemungkinan di masa depan, serta memiliki 
ketrampilan organisasi yang baik.  
Berdasarkan perilaku yang karyawan tunjukkan sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan memiliki 
tingkat motivasi berprestasi yang tinggi dalam dirinya (McClelland, 1961). 
Motivasi beprestasi merupakan dorongan atau kecenderungan dalam diri 
seseorang untuk meraih sukses dan melakukan sesuatu dengan baik melebihi 
orang lain yang sifatnya relatif menetap (Murray dalam Elias & Rahman, 1994; 
McClelland & John Atkinson dalam Pudjiastuti, dkk., 2004). Karyawan dengan 
tingkat motivasi berprestasi tinggi akan memiliki ketahanan kerja yang tinggi pula 
(Hedayati & Khaeez, 2015). Oleh sebab itu, ketika individu berada dalam sebuah 
tekanan atau situasi yang tidak menyenangkan, mereka akan menerima hal 
tersebut sebagai suatu kondisi yang menantang dan menganggap hal tersebut 
sebagai tugas-tugas yang menarik. Mereka mempertahankan semangat yang 
dimiliki untuk menghadapi segala situasi dan menjadi individu yang lebih proaktif 
dalam segala situasi pekerjaan. Hal ini sejalan dengan Koestner & McClelland 
(dalam Halim & Zainal, 2015) yang menyatakan bahwa individu dengan motivasi 
berprestasi tinggi cenderung memilih pekerjaan yang menantang, berorientasi 
pada tujuan untuk mencapai prestasi, berani mengambil resiko, lebih menyukai 
umpan balik serta memiliki rencana dan tujuan untuk masa depan.  
Individu dengan motivasi beprestasi tinggi akan memberikan pengaruh terhadap 
kinerjanya, jadi semakin tinggi motivasi berprestasi yang dimiliki maka semakin 
tinggi pula kinerja, terutama dalam hal pengambilan keputusan pribadi (Halim & 
Zainal, 2015). Motivasi berprestasi juga memiliki hubungan yang signifikan 
dengan komitmen kerja (Ohizu, dkk., 2014), ketika karyawan dapat memenuhi 
target harian maupun organisasi, karyawan tersebut akan merasa terpenuhi segala 
kebutuhan, merasakan kepuasan dalam pekerjannya dan menghasilkan prestasi. 
Dari apa yang karyawan rasakan itu menjadikan karyawan akan lebih 
berkomitmen terhadap karirnya dan memberikan nilai lebih, salah satunya 
mendapatkan promosi jabatan. 
Penelitian ini merupakan salah satu bukti empiris yang mengamati motivasi 
berprestasi karyawan dalam sebuah organisasi. Motivasi berprestasi sangat 
bermanfaat untuk karyawan itu sendiri dan organisasi tempat karyawan tersebut 
bekerja. Bagi karyawan, motivasi berprestasi akan memacu semangat karyawan 
untuk berprestasi. Sedangkan bagi organisasi, motivasi berprestasi akan 
memberikan karyawan dengan kualitas yang baik untuk kelancaran produktivitas 
dan mencapai tujuan organisasi. Selain itu, untuk meningkatkan motivasi 
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berprestasi tidak cukup dilakukan melalui satu macam cara, tetapi juga 
mengupayakan perbaikan dari semua aspek baik itu motivasi yang bersifat 
internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi 
karyawan. Hal ini penting bagi manajemen dalam perusahaan untuk memberikan 
motivasi terus menerus agar semangat kerja terus meningkat dan karyawan 
menyukai lingkungan kerjanya sehingga perusahaan mendapatkan penghasilan 
yang meningkat pula dari tahun ke tahun apabila pemberian motivasi ini 




SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Hasil perhitungan statistik Wilcoxon Signed Ranks Test diketahui bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0.003 (p < 0.05) yang menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan motivasi berprestasi karyawan yang signifikan antara sebelum dan 
setelah dilakukan pelatihan. Berdasarkan hal tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa hipotesis penelitian diterima yang artinya Achievement Motivation 
Training efektif untuk meningkatkan motivasi beprestasi karyawan.  
Implikasi dari penelitian ini meliputi: 
1. Karyawan 
Achievement motivation training memberikan pengalaman baru dan 
mendorong karyawan untuk berperilaku sesuai dengan individu yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi dan dari pengalaman ini karyawan 
dapat mengimplementasikannya dalam situasi tertentu. Dari pengalaman-
pengalaman yang karyawan dapat selama pelatihan maka dapat 
meningkatkan motivasi berprestasi karyawan. 
2. Perusahaan  
Perusahaan berkomitmen penuh dalam mengatasi permasalahan motivasi 
berprestasi karyawan. Salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi 
berprestasi karyawan adalah dengan memberikan achievement motivation 
training karena dengan memberikan pelatihan ataupun penanaman motivasi 
berprestasi secara terus menerus dapat meningkatkan semangat kerja dan 
karyawan menyukai lingkungan kerjanya. Selain itu, achievement 
motivation training dapat dijadikan sebagai bentuk perhatian perusahaan 
terhadap karyawan. Hal ini akan menimbulkan kepuasan kerja yang dapat 
meningkatkan motivasi berprestasi karyawan.  
3. Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi, inspirasi atau wawasan oleh peneliti 
selanjutnya untuk melakukan penelitian serupa ataupun mengembangkan 
penelitian dengan variabel lain yang berkaitan dengan motivasi berprestasi 
dan achievement motivation training. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut, diharapkan lebih dapat 
memperkaya penelitian dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 
diduga memiliki hubungan dengan motivasi beprestasi dan achievement 
motivation training. Serta diharapkan untuk meneliti karakteristik subjek 
yang berbeda dan sebaiknya pelatihan tidak hanya menggunakan kelompok 
eksperimen saja tetapi juga menggunakan kelompok kontrol (kelompok 
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1. Level Organisasi 
Berdasarkan hasil TNA pada level organisasi tidak terdapat permasalahan. 
2. Level Task 
a. Mendapatkan banyak komplain dari pihak Quality Control (QC) karena 
kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh karyawan terhadap kualitas 
produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan standar dan dianggap 
kurang layak 
b. Pemanfaatan jam kerja yang kurang proporsional. 
c. Lingkungan kerja yang mengharuskan karyawan bekerja dengan mesin 
mengakibatkan karyawan merasa jenuh. 
3. Level Person 
a. Karyawan kurang disiplin, kurang bertanggung jawab, kurangnya 
kemauan untuk mencapai hasil atau prestasi kerja tertinggi serta kurang 
memiliki ketetapan tujuan. 
b. Kurang adanya kemauan karyawan untuk memanfaatkan secara optimal 
fasilitas yang   diberikan untuk berinovasi. 
c. Kurangnya dorongan untuk berprestasi 
A. Dimensi Kebutuhan dari Pelatihan (KSA) 
1. Knowledge 
Kurangnya pengetahuan kayawan mengenai pentingnya motivasi berprestasi 




   
 
Kurangnya kemampuan karyawan dalam menujukkan motivasi berprestasi 
ketika bekerja. 
3. Attitude 
Kurangnya sikap karyawan dalam menjukkan prestasi kerja seperti menaati 
peraturan serta bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan pekerjaan. 
B. Tujuan Pelatihan 
1. Learning Objective 
Peserta mampu menjelaskan konsep motivasi berprestasi dengan 
benar,tanpa melihat referensi ketika mendapatkan pertanyaan saat 
pelatihan berlangsung.  
2. Reaction 
Saat pelatihan, pesertamampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan oleh trainerminimal tiga dari lima pertanyaan yang diberikan.  
3. Transfer of Training Objective 
Ketika kembali bekerja, peserta mampu mengaplikasikan materi 
motivasi berprestasi yang telah diberikan dengan menunjukkan perilaku 
berprestasi seperti, mempertimbangkan terlebih dahulu resiko pekerjaan 
yang akan dihadapi, bekerja keras dan tertantang untuk melakukan sesuatu 
yang lebih baik serta efektif dan praktis dalam menangani rintangan, 
tanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakan, menggunakan umpan balik 
sebagai perbaikan bagi hasil kerja dimasa yang akan datang, memiliki 
rencana jangka panjang dan dapat mengantisipasi kemungkinan dimasa 
depan, dan memiliki ketrampilan organisasi yang baik. 
4. Organizational Objective 
Setelah tiga bulan dilakukannya pelatihan, terjadi peningkatan sebesar 5% 
pada produktivitas perusahaan yang disebabkan karyawan memiliki 
motivasi berprestasi dalam bekerja. 
C. Landasan Teori Pembelajaran 
Motivasi berprestasi merupakan usaha untuk mencari keberhasilan atau 
kesuksesan dalam persaingan dengan beberapa standar keunggulan. Standar 
keunggulan tersebut dapat dilihat dari capaian prestasi sebelumnya ataupun 
orang lain. Motivasi berprestasi ditingkatkan melalui sejumlah kesempatan 
untuk mengaktualisasikan potensi dan keinginan untuk mengejar prestasi yang 
ditentukan oleh beberapa pemenuhan manusia, salah satunya yaitu kebutuhan 
akan berprestasi (Need for Achievement), yang merupakan pemberian 
kesempatan kepada seseorang untuk bisa mengembangkan kreativitas dan 
keinovasiannya dan mengarahkan kemampuannya serta energi yang 
dimilikinya untuk mencapai tujuan yang maksimal. 
Manusia memiliki potensi yang ada dalam diri yang menunjukkan 
kesempurnaannya, memiliki naluri, kesadaran, kepribadian dan eksistensi 
(Freire dalam Prasetyo, 2015). Untuk menghadapi berbagai tantangan yang ada 
dalam pekerjaanya, karyawan harus mampu memanfaatkan potensi yang ada 
dalam dirinya secara optimal. Upaya yang dapat dilakukan agar manusia dapat 
memanfaatkan potensi-potensi tersebut adalah melalui pendidikan atau 
pembelajaran. 
Terkait dengan upaya untuk meningkatkan motivasi berprestasi pada 
karyawan, motivasi berprestasi dapat dikembangkan, dilatihkan atau dipelajari 
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melalui pelatihan (As’ad, 1989). Pelatihan tersebut mengenai pelatihan 
motivasi berprestasi atau yang biasa dikenal dengan Achievement Motivation 
Training (AMT). Metode achievement motivation training yang digunakan 
merupakan dasar dari aliran psikologi belajar berupa frekuensi penguatan, 
makna dari materi yang dipelajari dan penugasan yang diberikan memiliki 
peranan penting dalam menghasilkan peningkatan perilaku secara cepat 
(Fidiyati, 2015). 
Belajar merupakan suatu kebutuhan yang dirasakan sebagai suatu keharusan 
untuk dipenuhi sepanjang usia manusia, sejak lahir hingga akhir hayatnya. 
Proses belajar pada orang dewasa termasuk unik karena proses belajar tersebut 
dapat berlangsung jika dia terlibat langsung, idenya dihargai, dan materinya 
berkaitan dengan profesinya atau sesuatu yang baru baginya (Najamuddin, 
2011). Konsep pembelajaran orang dewasa dikenal dengan istilah andragogi. 
Andragogi adalah suatu model proses pembelajaran peserta didik yang terdiri 
atas orang dewasa menggunakan metode dan teknik pembelajaran melibatkan 
peserta didik. Inti dari teori andragogi adalah keterlibatan diri (ego) peserta 
pelatihan. Artinya, kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran peserta 
pelatihan terletak pada keterlibatan diri mereka dalam proses pembelajaran 
(Sudjana dalam Malik, 2008). 
Berdasarkan teori belajar kognitif, belajar merupakan cara individu untuk 
memproses informasi yang dipelajari. Belajar didefinisikan sebagai perubahan 
yang relatif permanen pada kognitif seseorang yang terjadi berdasarkan 
pengalaman. Hal ini menunjukkan bahwa individu dapat mengontrol apa yang 
ia pelajari sesuai dengan tujuan dan prioritas kebutuhan masing-masing. 
Individu dapat sepenuhnya mengontrol apa yang ingin ia pelajari dan 
bagaimana cara ia belajar. Dalam teori kognitif, trainer berfungsi hanya sebagai 
fasilitator.  
Pendekatan yang paling relevan untuk pelatihan adalah pendekatan kognitif, 
karena dalam pendekatan kognitif, peserta dapat mengontrol apa saja yang 
dipelajari dan bagaimana hal tersebut dipelajari sesuai dengan kebutuhannya. 
Pada teori belajar kognitif peserta dapat lebih aktif, lebih mandiri, dan bisa 
mendapatkan penyelesaian dari dirinya sendiri. Kontrol motivasi juga akan 
didapat dengan adanya kontrol diri dari peserta. Suasana yang ditampilkan 
pada teori belajar kognitif juga lebih rileks, menunjukkan rasa saling percaya 
antar trainer dan peserta, lebih saling peduli dan saling bekerja sama. 
Proses pembelajaran dapat terjadi dengan baik apabila metode dan teknik 
pembelajaran melibatkan peserta pelatihan secara langsung. Keterlibatan diri 
(ego dari peserta pelatihan) adalah kunci keberhasilan dalam pembelajaran 
orang dewasa. Maka, trainer hendaknya mampu membantu peserta pelatihan 
untuk (Malik, 2008): (a) mendefinisikan kebutuhan belajarnya, (b) 
merumuskan tujuan belajar, (c) ikut serta memikul tanggung jawab dalam 
perencanaan dan penyusunan pengalaman  belajar, (d) berpartisipasi dalam 
mengevaluasi proses dan hasil kegiatan belajar. Dengan demikian setiap trainer 
harus melibatkan peserta pelatihan seoptimal mungkin dalam kegiatan 
pembelajaran. Prosedur yang perlu ditempuh oleh trainer sebagaimana 
dikemukakan Knowles (dalam Malik, 2008) adalah sebagai berikut:  
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a) menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar melalui kerjasama 
dalam merencanakan program pembelajaran 
b) menemukan kebutuhan belajar 
c) merumuskan tujuan dan materi yang cocok untuk memenuhi 
kebutuhan  belajar 
d) merancang pola belajar dalam sejumlah pengalaman belajar untuk 
peserta didik 
e) melaksanakan kegiatan belajar dengan menggunakan metode, teknik 
dan sarana belajar yang tepat 
f) menilai kegiatan belajar serta mendiagnosis kembali kebutuhan belajar 
untuk kegiatan pembelejaran selanjutnya.  
D. Peserta Pelatihan 
Peserta dalam pelatihan ini merupakan karyawan operator PT. Tirta Fresindo 
Jaya Pasuruan sejumlah 8 orang.  
 
E. Waktu dan Tempat 
Hari / Tanggal  : 19-20 April 2017 
Waktu   : 14.30 – 17.30 wib 
Tempat   : Aula dan lapangan PT. Tirta Fresindo Jaya Pasuruan 
 
 
F. Peralatan yang Dibutuhkan 
No. Peralatan Jumlah 
1. LCD 1 
3. Sound system  1 
4. Microphone 2 
5. Megaphone (Toa) 1 
6. Kamera  1 
7. Banner  1 
8. Papan tulis 1 
9. Spidol  1 
10. Penghapus 1 
13. Kertas  1 rim 
14.  Pulpen  2 lusin 
15.  Lembar SWOT 20 lembar 
16. Lembar goal setting  20 lembar 
17.  Lembar evaluasi 20 lembar 
20.  Lembar observasi 50 lembar 
21.  Lembar kuesioner 50 lembar 
22. Gulungan banner 2 
23.  Steroform  2 
24. Pita  1 gulung 
25. Ember  2 
26.  Plastik  2 meter 
27.  Penggaris  5  
28.  Gelas plastik 10 







G. Susunan acara 
 “Achievement Motivation Training” di PT. Tirta Fresindo Jaya Pasuruan 
1. Hari Pertama 
Tanggal: 19 April 2017 
Opening 
14.00 – 14.30 WIB 
Tujuan Umum: 
Memberikan penjelasan mengenai serangkaian kegiatan yang akan dilakukan pada pelatihan dan membangun rapport dengan peserta. 











- Daftar hadir 
- Balpoint Volunteer - 
14. 15 – 
14.20 
WIB 
5” Pembukaan - Penyampaian 
kegiatan yang 
dilaksanakan 




















dan semangat kepada 















“Achievement Syndrome: What is achievement Behavior?” 
14.30 – 16.00 WIB 
Tujuan Umum: 
Peserta mampu memahami materi mengenai motivasi berprestasi, konsep diri dan kepercayaan diri pada saat pelatihan, ditunjukkan dengan mengajukan 
minimal 3 pertanyaan kepada pemateri. 




5” Ice Breaking 
Bimbam 
Game - Untuk memecah kebekuan 
antar peserta dengan 
mengajak peserta untuk 
menirukan sebuah 
gerakkan yang telah 
Sebagai sarana 
pengakraban antara 
trainer dengan peserta 
dan pemberian 












diperagakan oleh fasilitator 
sambil bernyanyi 
- Peserta diminta untuk 
menepukkan kedua tangan, 
menepuk paha dan 
memetikkan jari secara 
bergantian sesuai dengan 
lagunya. Saat berkata 
“bim” berarti menepuk 
kedua tangan, saat “bam” 
harus memetikkan jari dan 
“biri” menepuk paha. 
agar fokus dalam 









Lecturing Untuk memberikan 
pengetahuan mengenai 
konsep motivasi berprestasi, 
menjelaskan kriteria 




apa itu perilaku 
beprestasi, bagaimana 
karakteristik, mengapa 
motivasi berprestasi itu 
penting serta manfaat 










- Handout  
Pemateri:  Observasi 
15.45 –  
16.00 
WIB 




- Untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman peserta 
terhadap materi yang telah 
disampaikan 
- Pemateri memberikan 
kesempatan bertanya atau 
memberikan pertanyaan 
kepada peserta. 
- Pemateri memberikan 
jawaban atau tanggapan dari 
pertanyaan dan jawaban 

























(Self Study: Knowing your self) 
16.00 WIB – selesai 
Tujuan Umum: 
Peserta mampu memahami pentingnya konsep diri dan kepercayaan diri, ditunjukkan dengan saling memberikan umpan balikpada saat pelatihan. 






Game - Peserta diminta untuk 
membagi diri menjadi 
kelompok kecil yang 
mana dalam pembagian 
kelompok ini peserta 
diminta untuk menirukan 
gaya yang diinstruksikan 
oleh trainer 
- Intruksi yang diberikan 
berupa arahan untuk 
membentuk kelompok 
dengan menempelkan 
kaki dan telapak tangan 
ke lantai sesui dengan 
permintaan trainer. 
Sebagai sarana untuk 
membagi peserta kedalam 


















Penugasan - Untuk mengetahui 
sejauh mana peserta 
paham akan kelebihan 
dan kelemahan yang 
dimiliki 
- Sebelumnya trainer 
memberikan penjelasan 
singkat mengenai 
analisis SWOT dan cara 
pengerjaan. 
- Setelah memberikan 
penjelasan trainer 
kemudian memberikan 
instruksi kepada peserta 
untuk mengerjakan 
Untuk menganalisa 
kelemahan kelebihan serta 
















analisis tersebut dengan 





15” Who am 
I? Who 
you are? 
Sharing  - Memberikan kesempatan 
untuk saling memberikan 
umpan balik ataupun 
kritikan antar peserta 




- Kemudian salah satu 
anggota kelompok yang 
terpilih di minta untuk 
mempresentasikan 
dirinya dan anggota 
kelompoknya. 
Memahami kelemahan, 
kelebihan serta kebutuhan 
diri sendiri maupun orang 
lain sehingga dapat saling 
memberikan kritikan 













40”   Knowing 
your self  
Lecturing Untuk memberikan 
pengetahuan mengenai 
pentingnya memiliki 
konsep diri, manfaat 
mengenal diri maupun 





kelebihan diri sendiri serta 
orang lain sehingga dapat 
saling memberikan 
kritikan maupun feedback. 
Selain itu peserta juga 
menyadari apa saja 
sebetulnya yang diri 
mereka butuhkan serta 
menumbukan rasa 
kepercayaan diri atas 













- Untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman 
peserta terhadap materi 
yang telah disampaikan 




untuk berinteraksi dan 
membangun hubungan 
dengan peserta. 













- Pemateri memberikan 
jawaban atau tanggapan 
dari pertanyaan dan 
jawaban yang telah 
diajukan. 
mengukur pemahaman 





5” Penutup  - MC mengakhiri kegiatan 
pelatihan pada hari 
pertama dan 
menginformasikan 
kelanjutan pelatihan pada 
hari kedua. 
Kegiatan ini dilakukan 
untuk memberikan 
apresiasi kepada para 
peserta yang telah bersedia 










Absensi Pengambilan data 
kehadiran peserta yang 


















1. Hari Kedua 
Tanggal: 20 April 2017 
Opening 







Memberikan penjelasan mengenai serangkaian kegiatan yang akan dilakukan pada pelatihan dan membangun rapport dengan peserta. 

















5” Pembukaan - Penyampaian 
kegiatan yang 
dilaksanakan 
Membuka kegiatan dan 
menjelaskan serangkaian 










(Goal Setting: Achieving goals) 
09.50 – 11.25 WIB 
Tujuan Umum: 
Peserta mampu menyelesaikan gamepada saat game berlangsungdengan menerapkan materi motivasi berprestasi yang telah didapatkan. 












- Peserta diminta untuk 
membagi diri menjadi 
dua kelompok yang 
dalam pembagian 
kelompok ini peserta 
untuk mengambil 
kertas yang ada dalam 
stoples 
- Setelah itu diminta 
untuk menirukan 
gerakan sesuai dengan 
nama pekerjaan yang 
ada di kertas dan 
berkumpul dengan 
kelompok yang 
Sebagai sarana untuk 
membagi peserta menjadi 2 
kelompok. Selain itu, juga 
sebagai sarana pemberian 





- Kertas  


















Game - Peserta dibagi menjadi 
dua kelompok 





yang mana hasil dari 
pesawat tersebut harus 
memiliki kualifikasi 
yang sesuai dengan 
standar dari trainer, 
selain itu peserta juga 
akan diberikan batasan 
waktu dalam 
penyelesaian pesawat.  
Melalui permainan ini 
peserta dapat 
mengaplikasikan ciri-ciri 
orang yang memiliki 
motivasi berprestasi, yang 
mana dalam permainan ini 
peserta dituntut untuk 
memperhatikan setiap 
produk yang dihasilkan 
bahwa kuantitas saja tidak 
cukup tapi juga harus 
memperhatikan kualitas 
produk. Selain itu peserta 
juga diajak untuk 
memahami pentingnya 
kecermatan dalam 
menentukan hasil yang 
diinginkan, perhitungan 
resiko dan kemungkinan 
gagal atau berhasil sesuai 
dengan kemampuan dan 





- Kertas  














Sebagai cara untuk 
mempermudah peserta 
dalam menentukan langkah-

















Lecturing  Penyampaian umpan 
balik pada peserta 
mengenai permainan 




peserta mengenai konsep 
goal setting serta langkah-
langkah yang dibutuhkan 
dalam pencapaian tujuan 















konsep dan manfaat 
goal setting. 
dapat menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari dan 
dalam pekerjaan 
ISTIRAHAT  
15.30 – 15.40 WIB 
 
Sesi IV 
(Group Support: Networking) 
15.40 – selesai WIB 
Tujuan Umum: 
Peserta mampu menyelesaikan gamepada saat game berlangsungdengan menerapkan materi motivasi berprestasi yang telah didapatkan. 









dan Fill the 
Pail 
Game - Untuk melihat sejauh 
mana peserta dapat 
mengaplikasikan materi 
kedalam sebuah game 
- Dalam kegiatan ini 
peserta akan diberikan 3 
buah permainan, yang 
pertama rolling cycle, 
peserta diminta untuk 
menjalankan gulungan 
banner yang telah 
disediakan oleh trainer 
sampai ke pos dua dan 
melanjutkan permainan 
kedua yaitu 9 segita 
dimana peserta diminta 
untuk memecahkan 
misteri gambar yang telah 
disediakan menjadi 9 
gambar segitiga. Bagi 
kelompok yang menang 
dapat melanjutkan ke pos 







dengan orang lain dalam 
upaya mencapai prestasi 
maupun kesuksesan kerja. 
Di sisi lain peserta juga 
dapat menyadari bahwa 
dalam upaya mencapai 
prestasi perlu kehadiran 
dan menjalin komunikasi 























diminta untuk mengisi 
ember dengan air yang 
telah ditutup dengan 
plastik yang sedikit 
dilubangi sampai batas 






Lecturing  Penyampaian umpan balik 
pada peserta mengenai 




mengenai konsep manusia 
sebagai makhluk sosial 
dan pentingnya manfaat 
menjalin hubungan dan 
komunikasi yang baik 




fungsi dan manfaat 
menjalin hubungan 
dengan orang lain dalam 
upaya mencapai prestasi 





berprestasi tinggi. Di sisi 
lain peserta juga dapat 
memecahkan kebekuan 
yang ada dalam 
kelompok, menyadari 
bahwa dalam upaya 
mencapai prestasi perlu 
kehadiran dan menjalin 
komunikasi yang baik 











17.05 – selesai   WIB 
Tujuan Umum: 
Mengevaluasi keseluruhan kegiatan dan memberikan penguatan kepada peserta serta menutup serangkaian acara pelatihan dengan memberikan hadiah sebagai 
bentuk apresiasi kepada peserta. 



































10” Penutupan  - Trainer mengakhiri 
kegiatan pelatihan 
dengan memberikan 
kalimat penutup dan 
ucapan terimakasih. 
Kegiatan ini dilakukan 
untuk memberikan 
apresiasi kepada para 
peserta yang telah 
bersedia mengikuti 
pelatihan dari awal 




- Microphone  






- Check Out Absensi Pengambilan data 
kehadiran peserta yang 
mengikuti pelatihan 















H. Modul Kegiatan 
Hari pertama 
Pembukaan “Achievement and Performance Training” 
1. Tujuan aktivitas 
Memberikan penjelasan mengenai serangkaian kegiatan yang akan 
dilakukan pada pelatihan dan membangun rapport dengan peserta 
2. Target pencapaian: 
a. Peserta memperoleh gambaran mengenai kegiatan yang akan dilakukan  
b. Peserta siap menerima materi yang akan disampaikan 
c. Menumbuhkan motivasi dalam diri peserta untuk mengkuti pelatihan 
secara penuh dan hadir sampai akhir sesi pelatihan. 
3. Peralatan yang dibutuhkan: Microphone dan sound system 
4. Modul per aktivitas  
Aktivitas ke-1 “Check In” 
a. Tujuan : Untuk mengetahui kehadiran peserta 
b. Waktu  : 14.00 – 14.10 WIB 
c. Peralatan : lembar absen, alat tulis 
d. Prosedur  : menuliskan nama dan tanda tangan 
e. Instruksi : 
Peserta menuliskan nama masing-masing dan tanda tangan. 
f. Feedback : 
Untuk mengetahui berapa jumlah karyawan yang mengikuti pelatihan. 
Aktivitas ke-2 “Pembukaan” 
a. Tujuan : Membuka kegiatan dan menjelaskan secara garis besar 
kegiatan yang akan dilakukan. 
b. Waktu  : 14.10 – 14.15 WIB 
c. Peralatan : microphone  
d. Prosedur  :  
1) MC membuka kegiatan. 
2) MC menjelaskan sistematika kegiatan yang akan dilakukan 
e. Instruksi : 
1) Assalamualaikum … gimana kabarnya hari ini?  
2) Jadi pada pelatihan hari pertama ini, nantinya kita akan melakukan 
kegitan… 
3) (menjelaskan sistematika) 
4) Sampai disini, ada yang ditanyankan? 
f. Feedback : 
Pada pembukaan ini peserta secara garis besar paham dan mengerti 
kegiatan apa yang akan mereka jalankan serta dari pembukaan ini jika 
peserta masih mendapatkan kesulitan atau kurang paham tentang 








Aktivitas ke-3: Penyampaian Sambutan 
a. Tujuan : memberikan apresiasi kepada peserta atas kehadiran 
b. Waktu  : 14.15 – 14.20 WIB 
c. Peralatan  : Microphone dan sound system 
d. Prosedur  : 
1) MC mempersilakan Peneliti untuk memberikan sambutan. 
2) MC mempersilahkan Perwakilan dari Perusahaan untuk memberikan 
sambutan 
e. Instruksi: 
1) MC mempersilakan Peneliti untuk memberikan sambutan: “Saya 
persilahkan kepada Peneliti untuk menyampaikan sambutan…” 
2) MC mempersilakan HR Trainer PT. Tirta Fresindo Jaya Pasuruan 
untuk menyampaikan sambutan: “Saya persilahkan kepada Bapak/ Ibu 
untuk menyampaikan sambutan…” 
f. Feedback  
Pembukaan ini untuk membangun rapport dengan peserta agar tidak 
tegang dan sebagai bentuk apresiasi kepada peserta yang telah hadir 
dalam pelatihan. 
Sesi I: “Achievement Syndrome: What is achievement Behavior?” 
1. Tujuan aktivitas 
Peserta mampu memahami materi mengenai motivasi berprestasi, 
karakteristiknya serta manfaat yang diperoleh jika memiliki motivasi 
berpresatasi yang tinggi saat pelatihan, ditunjukkan dengan mengajukan 
minimal 3 pertanyaan kepada pemateri. 
2. Target pencapaian, meliputi: 
Knowledge 
Peserta paham mengenai apa itu perilaku beprestasi, bagaimana 
karakteristiknya, mengapa motivasi beprestasi itu penting serta manfaat 
yang diperoleh jika menumbuhkan motivasi berprestasi. 
3. Peralatan yang dibutuhkan: 
Microphone, sound system, LCD, dan alat tulis.  
4. Modul per aktivitas 
Aktivitas ke-4 “Ice Breaking Bimbam” 
a. Tujuan : saat pelatihan, peserta mampu mengikuti instruksi yang 
diberikan dan menirukan gerakan yang dicontohkan trainer tanpa 
melakukan kesalahan.  
b. Waktu  : 14.30 – 14.35 WIB 
c. Peralatan : -  
d. Prosedur  : 
1) Trainer memberikan instruksi mengenai permainan bimbam. 
2) Selanjutnya peserta di instruksikan untuk mengikuti gerakan trainer. 
3) Peserta akan diminta melakukan gerakan dan menyanyikan lagu 





e. Instruksi : 
1) Sebelum memulai materi lebih jauh, agar lebih fokus mari kita 
pemanasan dulu dengan bermain bimbam, apakah sudah ada yang 
pernah melakukannya? 
2) Nah sebelumnya teman saya akan memeragakan gerakan dan lagu 
untuk permainan ini. Yaitu dengan menepukkan kedua tangan, 
menepuk paha dan memetikkan jari bergantian sesuai dengan lagunya. 
Saat berkata “bim” berarti menepuk kedua tangan, saat “bam” harus 
memetikkan jari dan “biri” menepuk paha. 
f. Feedback : 
Peserta diberikan feedback bahwa kegiatan pembuka ini untuk membuat 
peserta menjadi fokus dalam mengikuti materi yang akan disampaikan 
serta untuk membuat mereka lebih siap untuk menerima materi. 
Aktivitas ke-5 “What is Achievement Behavior?” 
a. Tujuan : peserta mampu menjawab dan menjelaskan konsep 
motivasi berpresatsi dengan benar tanpa melihat referensi ketika 
mendapat pertanyaan saat pelatihan berlangsung.   
b. Waktu  : 14.35 – 15.45 WIB 
c. Peralatan : LCD dan alat tulis 
d. Prosedur  : 
1) Pemateri menyampaikan materi 
2) Peserta diminta untuk fokus dan mendengarkan apa yang 
disampaikan.  
e. Instruksi : 
1) Trainer meminta kepada pesertan untuk diam dan mendengarkan 
2) Peserta fokus mendengarkan saat materi di sampaikan. 
f. Materi : 
Motivasi Berprestasi  
Motif adalah sebuah dorongan, keinginan, hasrat dan tenaga 
penggerak lainnya yang berasal dari dalam diri untuk melakukan sesuatu. 
Motif ini dapat memberikan tujuan dan arah kepada tingkah laku kita. 
Kegiatan yang dilakukan setiap hari juga memiliki motif-motifnya. 
Motivasi merupakan keadaan jiwa dan sikap mental manusia yang 
memberikan energi, mendorong kegiatan atau gerakan dan mengarahkan 
perilaku kearah pencapaian kebutuhan yang memberikan kepuasan. 
Motivasi memiliki dua faktor, yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor 
eksternal muncul dari luar diri individu yang dipengaruhi oleh 
lingkungan dan perubahan situasi. Sedangkan faktor internal adalah 
sebuah dorongan untuk melakukan sesuatu karena kesadaran dari dalam 
diri, seperti melakukan pekerjaan dengan ikhlas. 
Motivasi berprestasi didefinisikan sebagai usaha untuk mengatasi 
hambatan, menjalankan kekuasaan, serta berusaha untuk melakukan 
sesuatu yang sulit dengan secepat mungkin. Motivasi berprestasi 
ditingkatkan melalui sejumlah kesempatan untuk mengaktualisasikan 
potensi dan keinginan untuk mengejar prestasi yang ditentukan oleh 
beberapa pemenuhan manusia, salah satunya yaitu kebutuhan akan 




kepada seseorang untuk bisa mengembangkan kreativitas dan 
keinovasiannya dan mengarahkan kemampuannya serta energi yang 
dimilikinya untuk mencapai tujuan yang maksimal. 
Karakteristik Individu dengan Motivasi Berprestasi, (McClelland, 
1961): 
1. Moderat risk taking (Pengambilan resiko sedang) 
Mempertimbangkan terlebih dahulu resiko yang akan dihadapinya 
sebelum memulai suatu pekerjaan dan cenderung lebih menyukai 
permasalahan yang memiliki kesukaran yang sedang, menantang 
namun memungkinkan untuk diselesaikan 
2. Energetic - innovating activity (Energik - Inovatif) 
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan lebih menunjukkan 
kerja kerasnya ketika hal tersebut dianggap penting untuk pencapain 
pribadinya. Lebih tepatnya ketika ada kesempatan bahwa upaya 
pribadi yang ditunjukkan akan menghasilkan hasil yang berbeda. 
Mereka bekerja keras dan efisien dalam segala hal serta merasa 
tertantang pada pekerjaan yang membutuhkan solusi sukses dan 
memberinya prestasi pribadi. 
3. Individual responsibility (Tanggung jawab pribadi) 
Bertanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakannya dan akan 
berusaha sampai berhasil menyelesaikannya dengan seluruh 
kemampuan yang dimiliki untuk melakukan yang terbaik. Mereka 
akan membuat keputusannnya sendiri mengenai apa yang harus 
dilakukan dan merasakan kepuasan pada keberhasilan yang mereka 
capai. 
4. Knowledge of result of action (Umpan balik untuk setiap aktivitas) 
Menyukai umpan balik atas pekerjaan yang telah dilakukannya 
karena menganggap umpan balik sangat berguna sebagai perbaikan 
bagi hasil kerjanya dimasa yang akan datang. 
5. Long-range planning (Rencana jangka panjang) 
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi berfikir mengenai 
perencanaan jangka panjang dan dapat memprediksi serta 
mengatispasi kemungkinan di masa depan. 
6. Organizational abilities (Kemampuan berorganisasi)  
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki ketrampilan 
organisasi yang baik.  
Langkah-langkah untuk mengembangkan Motivasi Berprestasi 
1. Menentukan tujuan dan hasil secara tegas 
2. Menentukan pilihan tujuan atau hasil yang diinginkan sesuai dengan 
kemampuan 
3. Mempersiapkan tujuan dengan sebaik mungkin agar sewaktu-waktu 
dapat disesuaikan dengan situasi 
4. Meminta umpan balik atas pekerjaan yang telah diselesaikan sebagai 
perbaikan hasil kerja dimasa yang akan datang 





6. Menerima konsekuensi dengan memberikan penghargaan yang besar 
untuk hasil kerja yang besar dan hukuman yang ringan ketika 
mendapat kegagalan yang tidak begitu besar. 
Manfaat Motivasi Berprestasi 
Motivasi berprestasi memberikan pengaruh yang besar terhadap 
pencapian yang diperoleh seseorang. Seseorang yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi akan selalu bersemangat dan berambisi tinggi, 
melakukan tugas yang diberikan padanya dengan sebaik mungkin, belajar 
dengan lebih cepat, dan memiliki prestasi dalam bidang yang menjadi 
keahlian mereka (Haryani & Tairas, 2014). 
g. Feedback  
Dalam feedback ini peserta akan mendapatkan materi mengenai konsep 
motivasi berprestasi, apa itu perilaku beprestasi, bagaimana 
karakteristiknya, mengapa motivasi beprestasi itu penting serta manfaat 
yang diperoleh jika menumbuhkan motivasi berprestasi. 
Aktivitas ke-6 “Question & Answer” 
a. Tujuan :  
1) Memberikan kesempatan pada peserta untuk berinteraksi dan saling 
membiarkan umpan balik mengenai pertanyaan yang disampaikan 
2) Mengukur pemahaman peserta mengenai materi yang disampaikan.  
b. Waktu  : 15.45 – 16.00 WIB 
c. Peralatan : Microphone dan sound system 
d. Prosedur  : 
1) Pemateri memberikan kesempatan bertanya atau memberikan 
pertanyaan kepada peserta. 
2) Pemateri memberikan jawaban atau tanggapan dari pertanyaan dan 
jawaban yang telah diajukan. 
e. Instruksi : 
1) Jika ada yang kurang Anda pahami mengenai materi yang telah 
disampaikan, silahkan bertanya… 
2) Baiklah jika tidak ada, sekarang giliran saya yang akan bertanya 
kepada Anda… 
f. Feedback : 
Dalam sesi tanya jawab ini, akan diketahui seberapa jauh pemahaman 
peserta mengenai materi yang telah disampaikan. 
Sesi II :“Self Study: Knowing Your Self” 
1. Tujuan aktivitas 
Peserta mampu memahami pentingnya konsep diri dan kepercayaan 
diri, ditunjukkan dengan saling memberikan umpan balik pada saat 
pelatihan. 
2. Target pencapaian, meliputi: 
Knowledge dan Attitude 
Peserta paham mengenai kelemahan, kelebihan diri sendiri serta orang lain 




peserta juga menyadari apa saja sebetulnya yang diri mereka butuhkan serta 
menumbukan rasa kepercayaan atas kemampuan yang dimiliki ketika 
kembali bekerja.  
3. Peralatan yang dibutuhkan: 
LCD, laptop, microphone, sound system, dan alat tulis 
4. Modul per aktivitas 
Aktivitas ke-7 “Tapak bumi” 
a. Tujuan : peserta mampu mengikuti insrtuksi yang diberikan 
pada saat pelatihan tanpa melakukan kesalahan. 
b. Waktu  : 16.00 – 16.10WIB 
c. Peralatan : microphone 
d. Prosedur  : 
1) Trainer menyampaikan instruksi 
2) Peserta diminta untuk mengikuti instruksi yang diberikan 
e. Instruksi : 
1) Peserta diminta untuk membagi diri menjadi kelompok kecil yang 
mana dalam pembagian kelompok ini peserta diminta untuk 
menirukan gaya yang diinstruksikan oleh trainer 
2) Intruksi yang diberikan berupa arahan untuk membentuk kelompok 
dengan menempelkan kaki dan telapak tangan ke lantai sesui dengan 
permintaan trainer. 
f. Feedback : 
Peserta telah terbagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan siap untuk 
menerima materi.  
Aktivitas ke-8 “Analisis S.W.O.T” 
a. Tujuan : peserta mampu menganalisa kelemahan, kelebihan, 
peluang dan ancaman pada diri sendiri maupun rekan kerjanya 
dengan mengisi keseluruhan lembar tugas pada pada saat pelatihan. 
b. Waktu  : 16.10 – 16.20 WIB 
c. Peralatan : alat tulis dan lembar S.W.O.T 
d. Prosedur  :  
1) Trainer memberikan instruksi mengenai analisis SWOT kepada 
peserta. 
2) Kemudian trainer memberikan penjelasan singkat mengenai analisis 
SWOT dan cara pengerjaan. 
3) Setelah memberikan penjelasan trainer kemudian memberikan 
instruksi kepada peserta untuk mengerjakan analisis tersebut dengan 
waktu yang telah ditentukan. 
e. Instruksi : 
1) Assalamualaikum wr. wb. Pada kali ini saya akan menjelaskan 
kegiatan berikutnya. Kegiatan ini adalah kegiatan berupa analisis diri, 
yang berupa SWOT analysis. Saya akan menjelaskan terlebih dahulu 
apa itu analisis SWOT. 
2) Menjelaskan analisis SWOT. 
3) Selanjutnya rekan-rekan saya akan membagikan lembar SWOT 




terlebih dahulu, saya akan beri waktu pengerjaan selama 15 menit 
dimulai dari sekarang. 
f. Materi : 
Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan upaya-upaya yang dilakukan untuk 
mengenali kelemahan, kekuatan, peluang, serta ancaman yang 
menentukan kinerja pada diri atau perusahaan. Analisis internal meliputi 
penilaian terhadap faktor kekuatan (strenght) dan kelemahan (weakness). 
Sedangkan analisis eksternal meliputi penilaian peluang (opportunities) 
dan ancaman (threats). Analisis SWOT merupakan salah satu analisis 
tentang faktor internal dan eksternal pada saat ini secara deskriftif agar 
dapat menghadapi semua tantangan dan ancaman di masa yang akan 
datang serta dapat mempersiapkan diri untuk menyesuaikan perubahan 
lingkungan yang dapat   mempengaruhi   pencapaian   harapan   dan   
keinginan (Nurhayati, 2009).  
g. Feedback 
Peserta akan diberikan feedback bahwa, setiap individu harus dapat 
mengenali dirinya, baik kelebihan atau kelemahan yang dimiliki serta 
kebutuhan diri sehingga dapat mengukur seberapa besar kemampuan 
yang dimiliki oleh dirinya.  
Aktivitas ke-9 “Who am I? Who you are?” 
a. Tujuan : pada saat pelatihan, peserta dapat memahami 
kelemahan, kelebihan serta kebutuhan diri sendiri maupun orang 
lainsehingga dapat saling memberikan kritikan maupun feedback dan 
menumbuhkan rasa kepercayaan diri. 
b. Waktu  : 16.20 – 16.35 WIB 
c. Peralatan : michrophone, sound system dan alat tulis 
d. Prosedur  : 
1) Peserta diminta untuk berdiskusi dengan masing-masing anggota 
kelompok 
2) Kemudian presentasi di depan 
e. Instruksi : 
Trainer memberikan arahan pada peserta untuk menganalisa masing-
masing anggota kelompoknya setelah itu trainer meminta salah satu 
perwakilan dari masing-masing kelompok yang memiliki keberanian 
untuk maju dan mempresentasikan hasil dari anggota-anggota 
kelompoknya. 
f. Feedback : 
Dari kegiatan ini peserta diajarkan untuk menjadi lebih mengenal dirinya 
sendiri maupun orang lain. Disini peserta akan belajar bagaimana 
mendapatkan kepercayaan diri dengan kemampuan yang dimilikinya 
selama ini dan dapat menerima kritikan atau saran dari lain orang yang 







Aktivitas ke-10 “Knowing Your Self” 
a. Tujuan : peserta mampu memahami pentingnya mengetahui 
kelemahan dan kelebihan diri sendiri maupun orang lain pada saat 
pelatihan dengan saling memberikan umpan balik. 
b. Waktu  : 16.35 – 17.15 WIB 
c. Peralatan : Microphone dan sound system 
d. Prosedur  :  
1) Pemateri menyampaikan materi 
2) Peserta diminta untuk fokus dan mendengarkan apa yang disampaikan 
e. Instruksi : 
1) Trainer meminta kepada pesertan untuk diam dan mendengarkan 
2) Peserta fokus mendengarkan saat materi di sampaikan. 
f. Materi : 
Konsep Diri 
Konsep diri adalah cara individu memandang atau melakukan 
penilaian terhadap dirinya sendiri (Rakhmat dalam Ermawati, 2011). 
Pandangan diri terkait dengan dimensi fisik, karakteristik individual, dan 
motivasi diri. Pandangan diri tidak hanya meliputi kekuatan-kekuatan 
yang dimilik, tetapi juga kelemahan bahkan juga kegagalan yang pernah 
dialami. Konsep diri merupakan hal yag penting dalam kehidupan karena 
pemahaman seseorang mengenai konsep dirinya akan menentukan dan 
mengarahkan perilaku dalam berbagai situasi. Perilaku individu tersebut 
akan muncul sesuai dengan cara individu itu memandang dirinya. Jika 
konsep diri seseorang negatif, maka negatif juga lah perilaku orang 
tersebut. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri dapat 
dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
Konsep diri yang positif berarti bahwa semakin banyak individu 
tersebut dalam memahami kelebihan serta kekurangannya. Konsep diri 
positif akan membuat individu merasa senang karena individu tersebut 
akan secara suka cita menerima kondisi diri. Konsep diri mencakup harga 
diri, dan gambaran diri seseorang. Mengingat konsep diri merupakan arah 
dari seseorang ketika harus bertingkah laku, maka perlu dijelaskan peran 
penting dari konsep diri (Agustiani, 2009). 
Aspek-aspek konsep diri (Calhoun & Acocella dalam Ermawati, 
2011): (1) Pemahaman, aspek pertama dari konsep diri adalah 
pemahaman individu terhadap kelebihan serta kekurangan yang 
dimilikinya. Pemahaman tersebut juga berkaitan dengan apa yang 
diketahui mengenai diri, termasuk dalam hal ini jenis kelamin, suku 
bangsa, pekerjaan, usia dan sebagainya (2) Pengharapan, pandangan 
tentang diri tidak terlepas dari kemungkinan menjadi apa di masa 
mendatang. Pengharapan dapat dikatakan diri ideal. Setiap harapan dapat 
membangkitkan kekuatan yang mendorong untuk mencapai harapan 
tersebut di masa depan (3) Penilaian, penilaian menyangkut unsur 
evaluasi, seberapa besar individu menyukai diri sendiri. Semakin besar 
ketidak-sesuaian antara gambaran tentang diri yang ideal dan yang aktual 
maka akan semakin rendah harga diri individu. Sebaliknya orang yang 
punya harga diri yang tinggi akan menyukai siapa dirinya, apa yang 




dimensi penilaian merupakan komponen pembentukan konsep diri yang 
cukup signifikan. 
 
Manfaat Konsep Diri 
Mengenal diri dapat memberikan kemampuan individu untuk dapat 
bersikap terbuka, tidak hanya memikirkan diri sendiri tetapi juga orang 
lain, dan menyadari akibat dari perbuatan yang dilakukan kepada orang 
lain. Berikut beberapa manfaat jika pengaruh konsep diri dalam 
kehidupan individu berupa (Sanford & Donovan dalam Eliana, 2003): 
1. Dapat mempengaruhi cara berpikir dan berbicara seseorang 
2. Dapat mempengaruhi cara individu melihat ke dunia luar 
3. Dapat mempengaruhi individu dalam memperlakukan orang lain 
4. Dapat mempengaruhi pilihan seseorang 
5. Dapat mempengaruhi kemampuan individu untuk menerima atau 
memberikan kasih sayang 
6. Dapat mempengaruhi kemampuan individu untuk melakukan 
sesuatu. 
Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri adalah rasa keyakinan akan kemampuan dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang sehingga dapat diterapkan 
pada setiap kegiatan yang dilakukan. Kepercayaan diri dapat dibedakan 
menjadi dua jenis yaitu, percaya diri lahir dan percaya diri batin. Percaya 
diri lahir memungkinkan seseorang untuk tampil dan berperilaku dengan 
cara menunnjukkan pada lingkungan sekitar bahwa individu tersebut 
yakin akan dirinya. Sedangkan percaya diri batin adalah percaya diri 
yang memberi seseorang perasaan dan anggapan bahwa individu dalam 
keadaan baik. Individu yang dengan kepercayaan diri memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut (Mastuti dalam Sari, 2012): 
a. Percaya akan kemampuan yang dimiliki, sehingga tidak menharapkan 
pujian, pengakuan, atau hormat dari orang lain. 
b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformitas yang diterima 
oleh orang lain. 
c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani 
menjadi diri sendiri. 
d. Memiliki pengendalian diri yang baik. 
e. Memiliki internal locus of control (melihat keberhasilan atau 
kegagalan bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah menyerah). 
f. Memiliki cara pandang yang positif terhadap diri sendiri. 
g. Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri, sehingga ketika 
harapan itu tidak terwujud, ia akan tetap mampu melihat sisi positif 
dirinya. 
Proses Terbentuknya Kepercayaan Diri  
Kepercayaan diri terbentuk secara bertahap yang membentuk 
sebuah proses, secara garis besar proses terbentuknya rasa percaya diri 
sebagai berikut (Hakim dalam Febrianto, 2012): (1) Pemahaman 
seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan melahirkan 




kelebihan-kelebihannya. (2) Pemahaman dan reaksi positif seseorang 
terhadap kelemahan-kelemahan yang dimilikinya agar tidak 
menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit menyesuaikan diri. (3) 
Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. 
 
Manfaat Memiliki Rasa Kepercayaan Diri 
Percaya diri berasal dari tekad pada diri sendiri untuk melakukan segala 
sesuatu yang dibutuhkan dan diinginkan dalam hidup. Rasa percaya diri 
juga dapat berbentuk tekad yang kuat untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Percaya diri akan menimbulkan rasa aman, hal ini akan 
tampak pada sikap dan tingkah laku indvidu yang terlihat tenang, tidak 
mudah bimbang atau ragu-ragu, tidak mudah gugup, dan tegas. Hal ini 
berarti dengan adanya kepercayaan diri yang dimiliki individu dapat 
mendorong seseorang untuk mewujudkan harapan dan cita-cita, karena 
tanpa adanya rasa percaya diri maka seseorang akan cenderung merasa 
ragi dalam mengambil keputusan yang dapat merugikan diri sendiri 
(Febrianto, 2013). 
g. Feedback  
Dalam kegiatan ini, peserta paham mengenai kelemahan, kelebihan diri 
sendiri serta orang lain sehingga dapat saling memberikan kritik maupun 
feedback. Selain itu peserta juga menyadari apa saja sebetulnya yang diri 
mereka butuhkan serta menumbukan rasa kepercayaan diri atas 
kemampuan yang dimiliki. 
Aktivitas ke-11 “Question & Answer” 
a. Tujuan : Peserta mampu memahami materi pada saat pelatihan 
ditunjukkan dengan peserta mengajukan minimal tiga pertanyaan. 
b. Waktu  : 17.15 – 17.25 WIB 
c. Peralatan : Microphone dan sound system 
d. Prosedur  : 
1) Pemateri memberikan kesempatan bertanya atau memberikan 
pertanyaan kepada peserta. 
2) Pemateri memberikan jawaban atau tanggapan dari pertanyaan dan 
jawaban yang telah diajukan. 
e. Instruksi : 
1) Jika ada yang kurang Anda pahami mengenai materi yang telah 
disampaikan, silahkan bertanya… 
2) Baiklah jika tidak ada, sekarang giliran saya yang akan bertanya 
kepada Anda…  
f. Feedback : 
Dalam sesi tanya jawab ini, akan diketahui seberapa jauh pemahaman 








Aktivitas ke-12 “Penutup” 
a. Tujuan : Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan apresiasi 
kepada para peserta yang telah bersedia mengikuti pelatihan pada hari 
pertama. 
b. Waktu  : 17.25 – 17.30 WIB 
c. Peralatan  : Microphone, sound system  
d. Prosedur  : 
1) Trainer mengakhiri kegiatan pelatihan dengan memberikan kalimat 
penutup dan ucapan terimakasih  
2) Trainer menginformasikan kegiatan pelatihan hari kedua yang 
dilakukan pada esok hari 
e. Instruksi : 
1) Assalamualaikum Wr. Wb. 
2) Terimakasih kepada teman-teman sekalian yang telah bersedia 
mengikuti pelatihan ini  
3) Jangan lupa, untuk pelatihan hari kedua akan dilaksanakan besok. 
Diminta untuk para peserta untuk membawa baju ganti karena… 
4) Kurang lebihnya kami mohon maaf, Wassalamualaikum wr. wb. 
f. Feedback  : 
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan apresiasi kepada para peserta 
yang telah bersedia mengikuti pelatihan hari pertama dan 
menginformasikan kegiatan pelatihan hari kedua. 
Hari Kedua 
Pembukaan “Achievement and Performance Training” 
a. Tujuan aktivitas 
Memberikan penjelasan mengenai serangkaian kegiatan yang akan 
dilakukan pada pelatihan dan membangun rapport dengan peserta 
b. Target pencapaian: 
a. Peserta memperoleh gambaran mengenai kegiatan yang akan dilakukan  
b. Peserta siap menerima materi yang akan disampaikan 
c. Menumbuhkan motivasi dalam diri peserta untuk mengkuti pelatihan 
secara penuh dan hadir sampai akhir sesi pelatihan. 
c. Peralatan yang dibutuhkan: Microphone dan sound System 
d. Modul per aktivitas  
Aktivitas ke-1 “Check In” 
a. Tujuan : Untuk mengetahui kehadiran peserta 
b. Waktu  : 14.00 – 14.15 WIB 
c. Peralatan : lembar absen dan alat tulis 
d. Prosedur  :  
Peserta diminta untuk menuliskan nama masing-masing dan tanda tangan 
sebagai bukti kehadiran. 
e. Instruksi : 
Peserta menuliskan nama masing-masing dna tanda tangan. 
f. Feedback : 




Aktivitas ke-2 “Pembukaan” 
a. Tujuan : Membuka kegiatan dan menjelaskan secara garis besar 
kegiatan yang akan dilakukan. 
b. Waktu  : 14.15 – 14.20 WIB 
c. Peralatan : microphone  
d. Prosedur  :  
3) MC membuka kegiatan. 
4) MC menjelaskan sistematika kegiatan yang akan dilakukan 
e. Instruksi : 
5) Assalamualaikum … gimana kabarnya hari ini?  
6) Jadi pada pelatihan hari kedua ini, nantinya kita akan melakukan 
kegitan… 
7) Sampai disini, ada yang ditanyakan? 
f. Feedback : 
Pada pembukaan ini peserta secara garis besar paham dan mengerti 
kegiatan apa yang akan dijalankan serta dari pembukaan ini jika peserta 
masih mendapatkan kesulitan atau kurang paham tentang kegiatan dapat 
menanyakannya kepada MC. 
Sesi III :“Goal Setting: Achieving Goals” 
1. Tujuan aktivitas: 
Peserta mampu menyelesaikan game pada saat game berlangsung dengan 
menerapkan materi motivasi berprestasi yang telah didapatkan. 
2. Target pencapaian, meliputi: 
Skills  
Peserta dapat mengaplikasikan pemahaman mereka mengenai konsep 
bagaimana mengejar prestasi, memperhitungkan kemampuan diri dan 
tingkat resiko yang mampu dihadapi, memiliki pandangan positif terhadap 
diri sendiri, dan bertanggung jawab pada keputusan yang telah diambil 
ketika kembali bekerja dengan memanfaatkan atau menggunakan 
kesempatan yang diberikan oleh perusahaan dalam mencapi sebuah prestasi.  
3. Peralatan yang dibutuhkan:  
Megaphone (toa), bola plastik, tepung, lembar goal setting dan alat tulis 
4. Modul per aktivitas 
Aktivitas ke-3 “Ice Breaking What is My Job?” 
a. Tujuan : peserta mampu mengikuti insrtuksi yang diberikan 
pada saat pelatihan tanpa melakukan kesalahan. 
b. Waktu  : 14.20 -14.30 WIB 
c. Peralatan : kertas, toples 
d. Prosedur  :  
1) Peserta diminta untuk membagi kelompok dengan cara berkumpul 
sesuai dengan nama pekerjaan yang tertera pada kertas yang di ambil.  
e. Instruksi : 
1) Peserta diminta untuk mengambil kertas yang ada dalam stoples  
2) Setelah itu diminta untuk menirukan gerakan sesuai dengan nama 
pekerjaan yang ada di kertas dan berkumpul dengan kelompok yang 




f. Feedback : 
Peserta diberikan feedback bahwa kegiatan pembuka ini untuk membuat 
peserta menjadi fokus dalam mengikuti materi yang akan disampaikan 
serta untuk membuat mereka lebih siap untuk menerima materi. Selain 
itu, peserta juga telah terbagi menjadi kelompok-kelompok kecil. 
Aktivitas ke-4 “Game Airplane ” 
a. Tujuan : Peserta mampu menyelesaikan game pada saat game 
berlangsung dengan menerapkan materi motivasi berprestasi yang telah 
didapatkan. 
b. Waktu  : 14.30 – 14.50 WIB 
c. Peralatan : kertas, penggaris 
d. Prosedur  :  
1) Trainer membagi peserta menjadi dua kelompok untuk bermain dalam 
game. 
2) Trainer memberikan instruksi kepada peserta. 
3) Peserta mengikuti instruksi yang diberikan. 
e. Instruksi : 
1) Peserta dibagi menjadi empat kelompok. 
2) Trainer akan memberikan sebuah tender berupa pembuatan atau 
perakitan pesawat yang mana hasil dari pesawat tersebut harus 
memiliki kulaifikasi yang sesuai dengan standar dari trainer, selain itu 
peserta juga akan diberikan batasan waktu dalam penyelesaian 
pesawat.  
3) Sebelum membuat pesawat, masing-masing kelompok harus 
menetapkan berapa target pesawat yang mampu dibuat 
4) Kegiatan dalam game ini peserta dituntut untuk bersaing dengan 
peserta lain dalam menciptakan pesawat kertas yang sesuai dengan 
standar yang ditetapkan. Selain kuantitas, kualitas juga harus 
diperhitungkan. Peserta juga harus membuat pesawat dengan jumlah 
sebanyak mungkin dengan waktu yang telah diberikan. 
5) Ketika permainan berakhir trainer yang dibatu dengan volunteer akan 
mengukur kesesuaian dari pesawat kertas yang peserta hasilkan. 
f. Feedback : 
Melalui permainan ini peserta dapat mengaplikasikan ciri-ciri orang yang 
memiliki motivasi berprestasi, yang mana dalam permainan ini peserta 
dituntut untuk memperhatikan setiap produk yang dihasilkan bahwa 
kuantitas aja tidak cukup tapi juga harus memperhatikan kualitas produk. 
Selain itu peserta juga diajak untuk memahami pentingnya kecermatan 
dalam menentukan hasil yang diinginkan, perhitungan resiko dan 
kemungkinan gagal atau berhasil sesuai dengan kemampuan dan batasan 
waktu yang telah ditentukan. 
Aktivitas ke-5 “Achieving Goals” 
a. Tujuan : peserta mampu menjelaskan strategi pencapaian 
tujuan, dengan mengisi keseluruhan lembar tugas pada saat pelatihan. 
b. Waktu  : 14.50 – 15.10 WIB 




d. Prosedur  :  
1) Peserta diminta untuk menuliskan tujuan utama mereka dan 
menuliskan langkah-langkah apa saja yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan tersebut. 
e. Instruksi : 
1) Pada kegiatan kali ini saya akan meminta peserta untuk menuliskan 
tujuan utama mereka dan menuliskan langkah-langkah apa saja yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut 
2) Sebelumya saya minta untuk rekan saya membagikan lembar 
kerjanya… 
3) (menjelaskan cara penulisan) 
4) Masih ada yang kurang jelas? Bisa ditanyakan. 
f. Feedback : 
Peserta mampu menentukan tujuan yang ingin dicapai dan peserta 
mampu menentukan langkah-langkah dalam mencapai tujuan tersebut. 
Aktivitas ke-6 “Pemberian Feedback” 
a. Tujuan : peserta mampu memahami materi yang diberikan 
pada saat pelatihan dengan saling memberikan umpan balik. 
b. Waktu  : 15.10 – 15.30 WIB 
c. Peralatan : megaphone (toa), lembar goal setting, alat tulis 
d. Prosedur  :  
1) Trainer menyampaikan materi mengenai goal setting 
2) Trainer meminta peserta untuk mengerjakan lembar kerja 
3) Memberikan feedback 
e. Instruksi : 
1) Peserta diminta tenang selama trainer memberikan materi mangenai 
goal setting dan memberitahu peserta bahwa terdapat lembar kerja 
yang harus dikerjakan setelah pemberian materi. 
2) Setelah pemberian materi selesai, trainer memberikan instruksi kepada 
peserta untuk membuat perencanaan goal setting masing-masing di 
lembar kerja yang telah disediakan. 
3) Trainer memberikan feedback kepada peserta. 
f. Materi : 
Goal Setting 
Pengertian goal setting adalah proses penetapan sasaran atau tujuan 
dalam bidang pekerjaan, dalam proses goal setting ini melibatkan atasan 
dan bawahan secara bersama-sama menentukan atau menetapkan sasaran 
atau tujuan-tujuan kerja yang akan dilaksanakan tenaga kerjanya sebagai 
pengemban tugas dalam suatu periode tertentu (Gibson, dkk., 1985). 
Goal setting adalah manajemen penetapan sasaran atau tujuan untuk 
keberhasilan pencapaian kinerja (performance) (Davis, 1981). Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa penerapan penetapan tujuan yang efektif 
membutuhkan tiga langkah yaitu menjelaskan arti dan maksud penetapan 
target tersebut, menetapkan target yang jelas, dan yang terakhir adalah 
memberi umpan balik terhadap pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan. 
Penerapan goal setting yang benar akan berpengauh positif pada 




diperantarai oleh dua kondisi yaitu, pertama penerapan tujuan itu harus 
dapat diterima dan diakui (acceptance), kedua adanya feedback yang 
dibutuhkan dalam pengembangan kelemahan-kelemahan yang ada pada 
individu. Feedback juga sangat diperlukan untuk mengoptimalisasi hasil 
dari goal setting dengan mengatasi kelemahan pada diri individu seperti 
memotivasi dan meningkatkan komitmennya untuk mencapai target. 
Goal setting menjadi kurang efektif jika masing-masing individu kurang 
dapat mengevaluasi serta meningkatkan kinerjanya. Oleh karena itu 
penting bahwa masing-masing individu menyadari tingkat kinerjanya, 
agar memungkinkan mereka untuk maju dan mengubah strategi mereka 
dalam menyikapi kelemahan dirinya. 
Terdapat berbagai macam metode dalam goal setting yang 
dijelaskan dalam buku Effective Goal setting (Tim FME, 2013), seperti : 
(1) 4C-F : Clarity, Challenge, Complexity, Commitment, & Feedback, (2) 
SMART : Spesific, Measurable, Attainable, Realistic, & Time bound, (3) 
Backward Goal setting : Penentuan langkah-langkah untuk mencapai 
tujuan akhir. Dalam pelatihan ini metode yang akan digunakan untuk 
membantu peserta dalam menentukan tujuan dan langkah-langkah untuk 
mencapai tujuan tersebut adalah metode ketiga yakni Backward Goal 
setting, merupakan metode goal setting yang menggunakan strategi 
bekerja secara mundur, dengan menetapkan tujuan akhir terlebih dahulu 
setelah itu menentukan langkah-langkah untuk mencapai tujuan akhir 
tersebut. Metode ini memudahkan individu agar mengetahui langkah-
langkah apa yang harus dilakukan agar tujuan akhir yang ditetapkan 
dapat tercapai. Metode ini sangat cocok digunakan jika tujuan bersifat 
terlalu kompleks untuk dinyatakan dalam suatu pernyataan, selain itu 
metode ini dapat melihat seberapa realistis tujuan seseorang jika 
dikaitkan dengan waktu pencapaiannya.  
Manfaat Goal setting 
Penetapan goal setting yang baik dapat membantu kinerja individu dalam 
mencapai tujuannya, manfaat penerapan goal setting di antaranya (Tim 
FME, 2013):  
1. Goal setting dapat menuntun individu untuk fokus dan berkomitmen 
dalam pencapaian tujuan akhir dalam pekerjaannya, sehingga dapat 
menghindari gangguan-gangguan yang muncul dalam proses 
pencapaian tujuan. 
2. Goal setting dapat bersifat sebagai energizer, yaitu pemberi 
semangat. Tujuan dapat menstimulasi individu untuk berusaha lebih 
dalam mencapai tujuan akhirnya. 
3. Goal setting dapat mendorong individu untuk berinisiatif dalam 
membuat keputusan yang efektif untuk jangka waktu yang panjang. 
4. Goal setting dapat memotivasi individu dalam mengatur waktunya 
secara efisien untuk memaksimalkan produktivitas. 
g. Feedback  : 
Penyampaian materi ini untuk memberikan pemahaman kepada peserta 
mengenai konsep goal setting serta langkah-langkah yang dibutuhkan 
dalam pencapaian tujuan tersebut. Sehingga peserta dapat 




Aktivitas ke-7 “Istirahat” 
a. Tujuan : memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
memulihkan kembali tenaganya.  
b. Waktu  : 15. 30 – 15.40 WIB 
c. Peralatan : -  
d. Prosedur  : 
1) Peserta dipersilahkan untuk beristirahat  
e. Instruksi : 
1) Dipersilahkan kepada peserta untuk beristirahat terlebih dahulu, bisa 
minum dan memulihkan kembali tenaga… 
f. Feedback : 
Memberikan waktu istirahat kepada peserta untuk memulihkan lagi 
tenaga. 
Sesi IV: “Group Support: Networking” 
1. Tujuan aktivitas: 
Peserta mampu menyelesaikan game pada saat game berlangsung dengan 
menerapkan materi motivasi berprestasi yang telah didapatkan. 
2. Target pencapaian, meliputi: 
Skills  
Tidak hanya ketika pelatihan, tetapi juga saat kembali bekerja, peserta dapat 
mengaplikasikan pemahaman mereka mengenai pentingnya fungsi dan 
manfaat menjalin hubungan dengan orang lain dalam upaya mencapai 
prestasi maupun kesuksesan kerja. Di sisi lain peserta juga dapat 
memecahkan kebekuan yang ada dalam kelompok, menyadari bahwa dalam 
upaya mencapai prestasi perlu kehadiran dan menjalin komunikasi yang 
baik dengan orang lain.  
3. Peralatan yang dibutuhkan: 
Megaphone (toa), gulungan banner, steroform, pita, pipa, balon, air, ember, 
bola pingpong. 
4. Modul per aktivitas 
Aktivitas ke-8 “Game estafet: Rolling Cycle, 9 segitiga, dan Fill the Pail 
a. Tujuan : Peserta mampu menyelesaikan game pada saat game 
berlangsung dengan menerapkan materi motivasi berprestasi yang telah 
didapatkan. 
b. Waktu  : 15.40 – 16.45 WIB 
c. Peralatan : gulungan berbentuk lingkaran dari banner, steroform, pita, 
ember, gelas plastik.  
d. Prosedur  : 
1) Trainer mengajak peserta untuk memulai permainan dan membentuk 
peserta menjadi 2 kelompok yang bertugas menyelesaikan permainan 
pada setiap pos yang disediakan. 
2) Trainer memberikan instruksi permainan. 
3) Peserta menjalankan instruksi dari trainer. 





e. Instruksi : 
1) Dalam sesi ini teman - teman akan melakukan sebuah permainan 
dimana dalam permainan ini terdapat 3 games yang nantinya akan 
teman - teman lakukan secara estafet.  
2) Sebelum memulai games ini saya menginginkan teman-teman 
membentuk 2 kelompok yang bertugas menyelesaikan permainan pada 
setiap pos yang telah disediakan. 
3) Langsung saja untuk game pada pos pertama adalah rolling cycle 
dimana nantinya peserta diminta untuk mengambil tempatnya masing-
masing dalam gulungan banner dan mengadahkan tangannya keatas. 
Pemimpin tim yang terdepan memberi komando untuk melakukan 
pergerakan secara serentak dan seirama untuk maju. Bagaiamanapun 
caranya, tim sangat diharapkan untuk melakukan pergerakan cepat 
sampai dengan pos dua tanpa melakukan kesalahan. Kaki pemain tetap 
diatas gulungan banner, bila keluar maka pemain dianggap gagal. 
4) Disini saya akan meminta rekan-rekan saya untuk memberikan contoh 
… (memberikan contoh permainan). Seperti itu ... 
5) Bagi kelompok yang mampu menyelesaikan game rolling cycle ini 
dapat langsung melanjutkan ke game yang kedua dan jika ada 
kelompok yang gagal maka harus mengulangnya dari garis start 
sampai benar-benar dapat mencapai ke pos dua tanpa melakukan 
kesalahan.  
6) Pada pos kedua, trainer akan memberikan sebuah misi berupa 
permainan misteri 9 segitiga. Ditempat yang telah trainer siapkan 
terdapat clue berupa 5 gambar titik dan 7 garis. Dari clue tersebut tiap 
kelompok harus menyelesaikan misi tersebut agar menjadi sebuah 
gambar yang terdiri dari 9 segitiga. 
7) Bagi kelompok yang dapat menyelesaikan game terlebih dahulu dapat 
melanjutkan ke pos tiga.  
8) Game pada pos ketiga ini bernama Fill the Pail. Pada permaina ini 
pesrta diminta untuk mengisi ember yang telah ditutupi dengan plastik  
yang sedikit dilubangi denga air sampai batas yang telah ditentukan 
9) Air bisa di dapatkan dari kolam di pinggir lapangan. Cara membawa 
air tersebut dengan menggunakan gelas plastic yang akan dibawa 
secara estafet sampai pada peserta yang berada garis batas, tempat 
dimana peserta harus menuangkan air. 
10) Bagi kelompok yang dapat menyelesaikan games terlebih dahulu 
maka akan menjadi kelpompok pemenang 
11) Bagaimana, sampai ada yang mau ditanyakan? 
12) Baiklah jika tidak ada, mari kita mulai… 
f. Feedback : 
Peserta dapat mengaplikasikan pemahaman mereka mengenai pentingnya 
fungsi dan menjalin hubungan dengan orang lain dalam upaya mencapai 
prestasi maupun kesuksesan kerja. Di sisi lain peserta juga dapat 
memecahkan kebekuan yang ada dalam kelompok, menyadari bahwa 
dalam upaya mencapai prestasi perlu kehadiran dan menjalin komunikasi 






Aktivitas ke-9 “Pemberian Feedback”  
a. Tujuan : peserta mampu memahami materi yang diberikan pada 
saat pelatihan dengan saling memberikan umpan balik. 
b. Waktu  : 16.45 – 17.05 WIB 
c. Peralatan : megaphone (toa) 
d. Prosedur  : 
1) Trainer menyampaikan materi mengenai group support 
2) Peserta diharapkan untuk bersikap tenang dan aktif ketika ceramah 
berlangsung sehingga kegiatan ceramah tersebut berjalan dengan baik. 
3) Memberikan feedback 
e. Instruksi : 
1) Peserta diminta tenang selama trainer memberikan materi mangenai 
group support. 
2) Peserta diminta untuk bersikap aktif selama jalannya ceramah karena 
pada kegiatan ini peserta sangat diberikan banyak kesempatan untuk 
bertanya. 
3) Menyampaikan feedback.  
f. Materi : 
Manusia sebagai makhluk sosial 
Manusia adalah makhluk sosial yang dalam hidupnya tidak dapat terlepas 
dari adanya interaksi, sosialisasi, dan komunikasi. Adanya komunikasi 
menjadi sangat penting karena seseorang dapat mengungkapkan apa yang 
mereka harapkan dan inginkan terhadap orang lain dalam segala 
aktivitasnya.  Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial karena (Cindy, 
2013): 
1. Setiap orang selalu tunduk pada peraturan dan norma sosial 
2. Keinginan untuk mendapatkan respons positif dari orang lain, yaitu 
berupa pujian 
3. Perlu adanya saling membantu dengan orang lain agar tetap dapat 
melangsungkan kehidupan. 
4. Adanya kebutuhan untuk hidup berkelompok dengan orang lain.  
Komunikasi  
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan (ide, gagasan) dari 
satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi diantara 
keduanya. Pada umumnya, komunikasi dilakukan dengan menggunakan 
kata-kata yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Melalui 
komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok orang dapat 
dipahami oleh pihak lain. Terdapat dua bentuk komunikasi, pertama 
komunikasi verbal, bahasa merupakan alat utama. Kedua, komunikasi 
nonverbal, dalam bentuk komunikasi ini intrepretasi wajah, gerak tubuh 
dan tangan, postur tubuh, suara dan pola bicara sangat dibutuhkan.  
 
Komunikasi dengan Rekan Sekerja  
Dalam komunikasi dengan rekan sekerja kita perlu menyesuaikan diri 




organisasi. Semua itu untuk membina kerjasama antar pribadi, antar unit 
dan dengan atasan. Sikap yang baik sesama teman kerja dan terhadap 
setiap orang akan meningkatkan dan memperlancar kerjasama. Yang 
perlu diperhatikan dalam berkomunikasi terhadap sesama teman sekerja 
hendaknya terdapat rasa hormat, sederhana, dan jujur. Keterbukaan dan 
disiplin menjadi budaya yang harus ditekuni secara bersama-sama maka 
akan menumbuhkan rasa saling menghormati. Hati yang jujur merupakan 
kunci dalam menjalin hubungan antara yang satu dengan yang lainnya. 
Budaya senyum yang khas, jujur dari dalam hati yang paling dalam serta 
dilakukan secara menyenangkan, menarik, diimbangi dengan cara bicara 
yang ramah sambil menatap wajah mitra bicara akan semakin menambah 
semangat persaudaraan yang diperlukan dalam kerjasama Hal-hal yang 
harus dihindari dalam berkomunikasi adalah gosip dan isu mengenai 
kehidupan karyawan dan juga mengucapkan hal-hal yang kurang pantas. 
Jangan sekali-kali mempertaruhkan informasi kehidupan pribadi anda 
yang mungkin akan didengar orang yang penuh ambisi dan jahat yang 
dapat memutarbalikkan kata sehingga dapat menurunkan wibawa anda 
sendiri. Memang kita harus supel dalam berkomunikasi, terkadang kita 
harus tegas, sopan dan manis serta berwibawa bahkan dalam suatu 
kesempatan kita harus diam berpura-pura tidak mengerti. Hal ini 
merupakan kebijaksanaan dalam berkomunikasi. Membuat karyawan 
lama dan baru merasa kerasan dan menciptakan suasana kerja yang 
nyaman dan menyenangkan untuk setiap harinya dan bertahan untuk 
masa yang akan datang adalah dengan memiliki kejujuran, integritas dan 
loyalitas yang tinggi (Rahmanto, 2004). 
Manfaat yang timbul bila adanya hubungan yang baik antara 
karyawan (Saydam dalam Anshar 2015): 
a. Tidak terdapat konflik antar karyawan 
b. Setiap karyawan bersemangat dan bergairah dalam menyelesaikan 
pekerjaan yang menjadi tugasnya 
c. Satu unit kerja akan memberikan hasil yang terbaik bagi proses 
berikutnya untuk dikerjakan oleh unit kerja yang lain 
d. Setiap masalah dapat diselesaikan dengan penuh kekeluargaan 
e. Pelaksanaan pekerjaan diliputi oleh suasana santai dan keakraban, 
bukan suasana mencekam penuh ancaman 
f. Adanya saling menghargai dan percaya antar karyawan. 
Cara menjaga hubungan tetap harmonis, (Vemmylia, 2009):  
a. Saling menghargai 
b. Setia dan toleran antara satu dengan lainnya 
c. Saling terbuka terhadap suatu masalah 
d. Adanya keakraban  
g. Feedback : 
Peserta memahami pentingnya fungsi dan manfaat menjalin hubungan 
dengan orang lain dalam upaya mencapai prestasi maupun kesuksesan 
kerja. Di sisi lain peserta juga dapat memecahkan kebekuan yang ada 
dalam kelompok, menyadari bahwa dalam upaya mencapai prestasi perlu 





Evaluasi dan Penutupan “Achievement Motivation Training” 
1. Tujuan aktivitas 
Mengevaluasi keseluruhan kegiatan dan memberikan penguatan kepada 
peserta serta menutup serangkaian acara pelatihan. 
2. Target pencapaian: 
Peserta mendapatkan manfaat dari seluruh materi yang telah diberikan dan 
dapat menerapkannya saat bekerja. Motivasi berprestasi karyawan juga 
meningkat guna menunjang kinerja dalam mencapai kesuksesan.  
3. Peralatan yang dibutuhkan: 
Megaphone (Toa), lembar evaluasi, kuesioner dan alat tulis 
4. Modul per aktivitas 
Aktivitas ke-10“Evaluasi” 
a. Tujuan : mengetahui sejauh mana pelatihan ini berjalan dengan 
baik dan seberapa besar manfaatnya  
b. Waktu  : 17.05 – 17.25 WIB 
c. Peralatan : skala, lembar evaluasi dan alat tulis  
d. Prosedur  :  
1) Trainer membagikan lembar evaluasi kepada seluruh peserta 
pelatihan. 
2) Trainer memberikan instruksi tentang pengisian. 
3) Peserta mengerjakan lembar yang telah diberikan selama 30 menit.  
e. Instruksi : 
1) Rekan-rekan trainer mohon untuk lembar evaluasi kepada peserta.  
2) Sebelum mengisi lembar tersebut peserta diminta untuk 
memperhatikan trainer yang ada didepan. 
3) Terlebih dahulu silahkan mengisikan identitas asli dari teman-teman 
semuanya. 
4) Untuk pengisian lembar evaluasi silahkan berikan jawaban yang 
sesuai dengan kondisi teman-teman saat ini karena tidak ada jawaban 
benar atau salah. 
5) Peserta diberikan waktu 20 menit untuk mengisi lembar tersebut. 
6) Trainer akan mengambil kembali lembar yang sudah diisi oleh peserta 
pelatihan. 
f. Feedback : 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kekurangan dan 
kelebihan dari pelatihan yang telah diberikan.  
Aktivitas ke-11“Penutupan” 
a. Tujuan : menyampaikan kesan dan pesan selama pelatihan dan 
ucapan terimakasih  
b. Waktu  : 17.25 – 17.35 WIB 
c. Peralatan  : Microphone, sound system dan hadiah 




e. Trainer mengakhiri kegiatan pelatihan dengan memberikan kalimat 
penutup dan ucapan terimakasih Instruksi : 
1) Assalamualaikum Wr. Wb. 
2) Terimakasih kepada teman-teman sekalian yang telah bersedia 
mengikuti pelatihan ini hingga akhir. Teman-teman sangat luar biasa. 
Dan terimakasih pula karena telah memberi penilaian pada kami. 
Penilaian dari teman-teman semua sangat berarti bagi kami. 
3) Kurang lebihnya kami mohon maaf, Wassalamualaikum Wr.Wb. 
f. Feedback  : 
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan apresiasi kepada para peserta 
yang telah bersedia mengikuti pelatihan dari awal kegiatan hingga 
berakhir. 
Aktivitas ke-12“Check Out” 
a. Tujuan : untuk mengetahui kehadiran peserta selama kegiatan 
berlangsung dari awal sampai akhir 
b. Waktu  : 17.35 WIB - selesai 
c. Peralatan  : lembar absensi dan alat tulis 
d. Prosedur  : 
Peserta menuliskan nama masing – masing dan tanda tangan sebagai 
bukti keikutsertaan. 
e. Instruksi : 
1) Silahkan di isi lembar absennya dengan menuliskan nama dan tanda 
tangan 
f. Feedback  : 
Untuk mengetahui berapa jumlah peserta yang mengikuti pelatihan dari 



































LAMPIRAN 2.  
























Saya Ely Triyuliandika, mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, saat ini sedang  melakukan penelitian 
dalam rangka penyelesaian tugas akhir (skripsi).   Dalam   penelitian   ini,   
saya  harus  memenuhi   kewajiban  untuk   melakukan pengambilan data 
primer (langsung dari responden) yang dipergunakan untuk melakukan 
pengujian hipotesis. 
Dalam memenuhi kewajiban tersebut, saya memohon kesediaan 
bapak/ibu/saudara untuk menjadi responden dalam penelitian ini, sebagai 
peneliti, saya terikat dalam kode etik psikologi yang menyatakan bahwa 
saya berkewajiban menjaga kerahasiaan data responden dan berhak 
menggunakan data hanya untuk kepentingan penelitian. Selain itu data yang 
telah diberikan tidak ada kaitannya dengan kredibilitas dan penilaian kinerja 
bapak/ibu/saudara dalam institusi. 
Selanjutnya bapak/ibu/saudara sebagai responden dimohon untuk 
mengisi skala yang telah saya sediakan, akurasi dan kredibilitas hasil 
penelitian akan sangat bergantung pada keseriusan dan kesungguhan 
bapak/ibu/saudara dalam memberikan data/ informasi sesuai dengan 


















Isi identitas bapak/ibu/saudara di bawah ini. 
Nama  : .............................. 
Jenis Kelamin : L / P *lingkari salah satu 
Umur  : .................... tahun 
Jabatan : .............................. 
Lama Bekerja : .............................. 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada tabel kuesioner dengan 
memberi tanda centang (√) pada jawaban yang Anda pilih sesuai dengan diri 
Anda dengan ketentuan: 
SS : Apabila Anda SANGAT SETUJU dengan pernyataan 
S : Apabila Anda SETUJU dengan pernyataan 
N : Apabila Anda NETRAL dengan pernyataan 
TS : Apabila Anda TIDAK SETUJU dengan pernyataan 
STS : Apabila Anda SANGAT TIDAK SETUJU dengan 
pernyataan 
2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan (=) 
pada tanda centang (√) tersebut, kemudian berilah tanda centang (√) pada 
jawaban yang Anda inginkan. 
3. Contoh: 
Jika jawaban Anda Tidak Setuju 
 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya tidak menyukai pekerjaan saya  √    
2 Saya menyukai pekerjaan saya √   √  
 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 
jawaban akan benar selama itu menggambarkan diri Anda. 









No. Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya menyelesaikan pekerjaan dengan optimal      
2 
Saya menyelesaikan pekerjaan yang diberikan tepat 
waktu 
     
3 Saya tidak menunda pekerjaan      
4 
Saya memastikan hasil pekerjaan terlebih dahulu 
sebelum diserahkan kepada atasan 
     
5 Menerima pekerjaan di luar kemampuan yang saya miliki     
6 
Saya menerima seluruh pekerjaan yang diberikan oleh 
atasan 
     
7 
Tidak memahami kemampuan diri dalam menentukan 
pilihan pekerjaan 
     
8 
Penilaian dari atasan dan rekan kerja dapat memberikan 
dorongan untuk saya bekerja lebih keras lagi 
     
9 
Saya menganggap kritikan sebagai sebuah masukan agar 
saya tidak mengulangi kesalahan yang sama 
     
10 
Saya melakukan evaluasi kerja, untuk menemukan 
metode kerja yang lebih efektif 
     
11 
Saya bekerja sesuai target yang ditentukan meskipun 
hasil kurang maksimal 
     
12 
Saya tidak memanfaatkan fasilitas penunjang pekerjaan 
yang diberikan perusahaan 
     
13 Saya belajar dari kesalahan yang pernah saya lakukan      
14 Saya memiliki perencanaan dalam melakukan pekerjaan       
15 Saya menyusun strategi untuk kenaikan jabatan      
16 Saya lebih suka bekerja sendiri      
17 
Saya kurang baik dalam mengelola maupun mengatur 
pekerjaan 
     
18 
Saya tidak setuju dengan keputusan yang dibuat oleh 
kelompok 
     
19 Saya suka menunda-nunda pekerjaan      
20 Saya mengabaikan tugas yang diberikan oleh atasan      
21 
Hal yang wajar apabila saya menyelesaikan pekerjaan 
tidak tepat waktu 
     
22 
Saya tidak memanfaatkan waktu dengan baik untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
     
23 
Saya merasa tertantang dengan pekerjaan baru yang 
diberikan oleh atasan 
     
24 
Saya mempertimbangkan risiko pekerjaan yang 
dilakukan 
     
25 Saya mampu memahami kemampuan yang saya miliki      
26 Masukan dari atasan merupakan hal yang tidak penting      
27 Saya tidak menyukai kritikan dari orang lain      
28 Kritikan merupakan hinaan bagi saya      
29 
Kritikan dari orang lain tidak membantu saya dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
     
30 
Saya memanfaatkan dengan tepat fasilitas dan waktu 
yang diberikan perusahaan sebagai penunjang untuk 
menghasilkan produk yang berkualitas 
     
31 
Saya mengembangkan cara-cara praktis untuk 
menyelesaikan pekerjaan 





Saya berusaha mengurangi kesalahan dalam melakukan 
suatu pekerjaan 
     
33 Saya mampu bekerja secara cepat dan tepat      
34 
Saya tidak memiliki perencanaan karier untuk ke 
depannya 
     
35 
Saya tidak mempertimbangkan faktor yang menghambat 
pekerjaan 
     
36 Saya dapat bekerja dengan tim      
37 Saya dapat mengatasi konflik yang terjadi dalam tim      
38 Saya berbagi tugas dengan tim      
39 
Saya melakukan tugas yang sesuai dengan keputusan 
kelompok 
     
40 Saya membantu teman yang sedang mengalami kesulitan      
 
Terima kasih 








LAMPIRAN 3. REKAPITULASI HASIL TRY OUT 
 
Subjek Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Item_18 Item_19 Item_20 Item_21 Item_22 Item_23 Item_24 Item_25 Item_26 Item_27 Item_28 Item_29 Item_30 Item_31 Item_32 Item_33 Item_34 Item_35 Item_36 Item_37 Item_38 Item_39 Item_40 Jumlah 
1 5 4 4 4 3 2 4 5 5 5 2 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 170
2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 5 3 4 4 5 3 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 152
3 5 5 5 4 3 3 3 5 5 4 4 3 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 1 5 5 3 5 5 4 3 5 3 4 5 5 169
4 4 4 4 4 2 3 3 3 5 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 5 4 4 4 4 144
5 4 5 4 4 3 1 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 4 4 3 5 4 5 4 3 2 4 4 4 4 4 144
6 4 4 4 4 1 2 2 5 5 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 147
7 4 5 4 4 4 1 2 5 5 5 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155
8 5 5 5 5 2 3 4 4 4 4 2 2 5 4 4 3 5 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 166
9 5 4 4 5 3 2 4 5 5 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 2 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 144
10 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 138
11 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 150
12 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148
13 4 3 3 4 3 1 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 133
14 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 5 2 4 3 3 4 5 3 3 2 3 3 5 3 2 3 3 3 4 4 3 135
15 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 2 3 4 4 3 5 3 3 5 5 3 4 3 4 4 5 5 5 5 3 3 5 3 4 3 4 3 3 3 4 153
16 4 5 4 3 2 2 4 5 2 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 2 2 4 2 4 4 5 142
17 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 136
18 5 4 4 4 3 2 4 5 5 5 2 4 4 4 3 3 4 2 4 5 4 4 4 3 4 5 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 5 154
19 5 5 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 150
20 4 3 5 5 1 1 5 5 5 5 3 4 5 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 177
21 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 130
22 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 157
23 5 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 2 4 5 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 150
24 4 5 4 4 3 3 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 176
25 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153
26 5 5 5 5 3 3 3 4 5 5 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 152
27 4 4 5 4 4 2 4 5 5 4 2 2 4 4 4 3 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 160
28 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 138
29 4 2 5 4 3 2 4 4 4 4 3 3 5 4 3 4 4 3 5 5 2 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 2 5 4 4 3 4 3 4 154
30 4 4 5 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 3 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 164
31 4 4 4 5 3 2 3 4 5 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 140
32 4 4 4 5 2 1 5 5 5 5 2 4 4 5 3 5 4 3 5 5 4 4 3 4 4 5 4 3 3 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 164
33 4 4 4 5 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 5 5 3 4 2 1 3 4 5 5 4 5 4 5 4 3 4 3 1 2 3 4 142
34 4 5 5 5 4 2 4 5 5 4 2 3 4 4 4 3 3 3 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 160
35 4 5 5 5 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 154
36 4 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 5 3 3 3 4 3 5 5 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 4 3 5 5 4 5 3 4 3 5 143
37 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158
38 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 151
39 4 3 4 5 5 4 3 4 5 3 3 3 5 4 4 5 3 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 2 4 3 5 4 3 4 5 3 4 4 4 157
40 5 5 5 5 1 1 3 5 5 5 1 3 5 5 3 5 5 3 5 5 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 5 3 3 4 3 147
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158
42 4 5 4 4 3 2 2 4 5 5 1 5 4 4 3 3 3 3 4 4 3 5 2 5 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3 3 5 4 5 3 4 149
43 4 4 4 5 3 3 3 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 159
44 4 4 4 5 3 2 4 5 5 5 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 161
45 4 4 5 4 3 3 3 5 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148
46 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 154
47 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 149
48 4 2 5 4 2 1 4 5 5 4 4 2 4 4 3 3 4 4 5 5 2 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 160
49 5 5 4 4 4 2 5 5 5 5 2 2 4 5 3 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 5 2 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 163
50 4 3 4 4 4 2 5 5 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 5 5 3 1 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 5 4 4 3 4 5 4 5 148






Subjek Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Item_18 Item_19 Item_20 Item_21 Item_22 Item_23 Item_24 Item_25 Item_26 Item_27 Item_28 Item_29 Item_30 Item_31 Item_32 Item_33 Item_34 Item_35 Item_36 Item_37 Item_38 Item_39 Item_40 Jumlah 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 5 4 3 5 5 5 5 1 1 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 139
53 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 138
54 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 3 148
55 4 4 3 4 2 2 2 5 5 5 1 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 141
56 4 4 4 4 1 1 2 5 5 5 2 2 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 161
57 4 3 4 5 2 1 3 5 5 5 3 3 5 5 1 4 4 3 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 1 5 3 4 3 4 3 4 5 5 3 5 154
58 5 4 5 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 145
59 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5 3 3 5 3 5 5 4 5 3 3 4 2 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 158
60 4 4 4 4 3 2 3 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 165
61 4 4 4 5 5 2 5 4 5 4 1 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 1 2 5 5 5 171
62 4 2 5 5 2 1 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 151
63 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 129
64 3 3 3 3 2 2 2 5 5 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 1 1 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 110
65 4 4 3 5 1 1 3 3 3 5 2 2 5 5 5 5 4 3 3 4 4 5 4 4 5 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 145
66 4 4 4 5 2 3 4 5 5 3 4 4 4 5 3 2 4 5 2 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 154
67 5 4 5 5 4 1 5 4 5 5 4 1 5 5 3 4 4 3 5 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 162
68 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 132
69 4 2 5 5 2 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 154
70 4 3 4 4 3 3 3 4 5 5 4 3 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 154
71 4 4 5 3 1 3 2 4 4 5 3 3 5 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 1 4 4 4 3 3 5 140
72 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 5 5 5 138
73 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 2 3 5 4 3 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 1 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 170
74 5 4 5 5 4 1 5 5 5 5 2 4 5 5 3 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 5 3 3 3 4 4 4 5 5 166
75 5 5 5 5 4 1 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 159
76 4 3 4 5 3 2 4 5 4 4 1 4 5 5 3 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 5 5 4 155
77 4 4 5 5 3 2 3 4 5 2 1 3 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 2 5 4 5 5 4 151
78 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 145
79 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 143
80 4 4 4 5 4 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 163
81 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 144
82 5 5 5 5 3 2 3 5 5 4 2 4 5 4 3 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 171
83 5 5 5 5 2 1 3 5 5 5 1 2 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 1 1 1 5 5 5 5 1 2 5 5 3 3 5 4 5 5 5 154
84 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 141
85 4 5 5 5 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 163
86 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 147
87 3 3 4 4 2 3 3 5 4 4 2 3 4 5 1 4 4 3 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 148
88 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 149
89 5 5 5 5 2 1 4 4 5 5 4 4 2 4 3 4 4 3 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 2 4 4 5 4 5 4 5 5 3 166
90 4 4 4 4 3 2 4 5 5 5 2 3 5 5 1 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 167
91 4 4 4 4 3 2 4 5 5 5 2 3 5 5 1 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 157
92 1 1 2 2 5 3 3 4 4 3 2 4 4 4 1 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 5 5 4 4 3 4 3 4 4 3 1 2 3 4 133
93 4 4 4 4 3 2 4 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 5 3 5 3 4 4 5 160
94 4 4 5 5 3 4 3 5 5 5 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 181
95 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 141
96 5 4 4 5 3 2 4 5 5 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 159
97 4 5 4 5 3 2 2 5 5 5 2 3 5 5 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 5 4 3 3 1 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 154
98 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 5 4 4 4 5 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 1 138
99 4 4 5 5 4 2 4 5 5 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 5 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 147
100 5 5 5 5 1 1 3 5 5 5 1 1 5 5 3 3 4 3 5 5 3 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 4 2 4 5 5 5 5 160

















LAMPIRAN 4.  

















Hasil Analisis SPSS Validitas dan Reliabilitas Skala Motivasi Berprestasi 
r tabel = 0.20  
Hasil Analisa Tahap 1 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.856 40 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai cronbach alpha= 0,856, yang berarti 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 148.03 135.609 .402 .852 
Item2 148.24 136.103 .264 .855 
Item3 147.95 134.088 .497 .850 
Item4 147.88 134.506 .433 .851 
Item5 149.18 140.908 .004 .862 
Item6 149.78 145.572 -.203 .867 
Item7 148.66 133.246 .435 .850 
Item8 147.82 135.928 .348 .853 
Item9 147.69 134.915 .428 .851 
Item10 148.00 135.280 .364 .852 
Item11 149.50 139.772 .053 .861 
Item12 148.87 139.733 .067 .860 
Item13 147.90 134.430 .480 .850 
Item14 148.06 135.916 .384 .852 
Item15 149.06 140.056 .059 .859 
Item16 148.30 138.311 .169 .856 
Item17 148.24 135.103 .491 .850 
Item18 148.54 134.530 .334 .853 
Item19 147.84 132.435 .521 .849 
Item20 147.77 134.278 .436 .851 
Item21 148.46 135.790 .345 .853 
Item22 148.13 134.653 .418 .851 
Item23 148.62 134.057 .345 .853 
Item24 148.54 133.690 .355 .852 
Item25 148.25 136.288 .328 .853 
Item26 148.28 127.022 .525 .847 
Item27 148.23 131.358 .552 .848 
Item28 148.04 132.398 .487 .849 
Item29 148.49 129.532 .453 .850 
Item30 148.15 134.008 .396 .851 
Item31 148.39 137.619 .269 .854 




Item33 148.21 137.646 .259 .854 
Item34 148.51 133.272 .465 .850 
Item35 148.61 135.459 .370 .852 
Item36 148.06 135.616 .317 .853 
Item37 148.53 135.771 .330 .853 
Item38 148.13 135.573 .378 .852 
Item39 148.16 134.815 .446 .851 
Item40 147.96 135.138 .369 .852 
Validitas Item diperoleh apabila nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,20 
(rtabel). Item di atas yang tidak memenuhi syarat adalah item nomor 5, 6, 11, 12, 
15 dan 16. Dapat diketahui terdapat 34 item valid dan 6 item gugur sehingga harus 
dilakukan reduksi. 





Alpha N of Items 
.888 34 
 
Setelah dilakukan reduksi terhadap item nomor 5, 6, 11, 12, 15 dan 16, diketahui 
nilai cronbach’s alpha= 0,888, yang artinya skala komitmen organisasi disebut 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item1 129.94 129.896 .456 .885 
Item2 130.15 130.208 .314 .887 
Item3 129.86 128.861 .518 .884 
Item4 129.79 129.046 .467 .884 
Item7 130.57 129.187 .385 .886 
Item8 129.73 130.098 .405 .886 
Item9 129.60 129.122 .486 .884 
Item10 129.91 129.062 .443 .885 
Item13 129.81 129.194 .501 .884 
Item14 129.97 130.109 .444 .885 
Item17 130.15 130.408 .470 .885 
Item18 130.46 130.750 .272 .888 
Item19 129.75 127.628 .515 .884 
Item20 129.68 129.119 .450 .885 
Item21 130.37 131.354 .310 .887 
Item22 130.04 129.478 .433 .885 
Item23 130.53 128.791 .362 .887 
Item24 130.46 128.450 .370 .887 




Item26 130.19 122.434 .515 .884 
Item27 130.14 127.261 .505 .884 
Item28 129.95 127.868 .465 .884 
Item29 130.40 124.822 .446 .885 
Item30 130.06 128.556 .426 .885 
Item31 130.30 132.211 .299 .887 
Item32 129.87 128.233 .568 .883 
Item33 130.12 132.846 .245 .888 
Item34 130.43 128.587 .450 .885 
Item35 130.52 131.432 .309 .887 
Item36 129.97 130.489 .326 .887 
Item37 130.45 130.030 .377 .886 
Item38 130.04 129.918 .425 .885 
Item39 130.07 129.365 .481 .884 
Item40 129.87 129.813 .392 .886 
Setelah dilakukan reduksi terhadap nomor 5, 6, 11, 12, 15 dan 16, diperoleh 
seluruh item sebanyak 34 item VALID dengan skor Corrected Item-Total 
Correlation >0,20. Angka validitas item pada skala motivasi berprestasi bergerak 






LAMPIRAN 5. BLUE PRINT SKALA MOTIVASI BERPRESTASI 
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
Tanggung jawab pribadi 
Berusaha menyelesaikan tugas 
yang diberikan dengan seluruh 
kemampuan yang dimiliki 
sehingga individu merasa puas. 
 
1. Saya menyelesaikan pekerjaan  dengan 
optimal 
2. Saya menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan tepat waktu 
3. Saya tidak menunda pekerjaan 
4. Saya memastikan hasil pekerjaan terlebih 
dahulu sebelum diserahkan kepada atasan 
19. Saya suka menunda-nunda pekerjaan 
20. Saya mengabaikan tugas yang diberikan 
oleh atasan 
21. Hal yang wajar apabila saya 
menyelesaikan pekerjaan tidak tepat 
waktu 
22. Saya tidak memanfaatkan waktu dengan 
baik untuk menyelesaikan pekerjaan 
8 
Pengambilan resiko sedang 
Mempertimbangkan terlebih 
dahulu resiko pekerjaan sesuai 
kemampuan yang dimiliki dan 
cenderung menyukai pekerjaan 
menantang namun dapat 
diselesaikan.  
23. Saya merasa tertantang dengan pekerjaan 
baru yang diberikan oleh atasan 
24. Saya mempertimbangkan resiko 
pekerjaan yang dilakukan 
25. Saya mampu memahami kemampuan 
yang saya miliki 
5. Menerima pekerjaan diluar kemampuan 
yang saya miliki  
6. Saya menerima seluruh pekerjaan yang 
diberikan oleh atasan  
7. Tidak memahami kemampuan diri dalam 
menentukan pilihan pekerjaan 
6 
Umpan balik untuk setiap 
aktivitas 
Umpan balik yang diterima 
dijadikan sebagai perbaikan hasil 
kerja dimasa yang akan datang. 
8. Penilaian dari atasan dan rekan kerja 
dapat memberikan dorongan untuk saya 
bekerja lebih keras lagi 
9. Saya menganggap kritikan sebagai 
sebuah masukan agar saya tidak 
mengulangi kesalahan yang sama 
10. Saya melakukan evaluasi kerja, untuk 
menemukan metode kerja yang lebih 
efektif 
26. Masukan dari atasan merupakan hal yang 
tidak penting 
27. Saya tidak menyukai kritikan dari orang 
lain 
28. Kritikan merupakan hinaan bagi saya 
29. Kritikan dari orang lain tidak membantu 
saya dalam menyelesaikan pekerjaan 
7 






Bekerja keras secara efisien 
dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan.  
dan waktu yang diberikan perusahaan 
sebagai penunjang untuk menghasilkan 
produk yang berkualitas  
31. Saya mengembangkan cara-cara praktis 
untuk menyelesaikan pekerjaan 
32. Saya berusaha mengurangi kesalahan 
dalam melakukan suatu pekerjaan  
33. Saya mampu bekerja secara cepat dan 
tepat 
ditentukan meskipun hasil kurang 
maksimal 
12. Saya tidak memanfaatkan fasilitas 
penunjang pekerjaan yang diberikan 
perusahaan  
 
Rencana jangka panjang 
Memikirkan rencana jangka 
panjang untuk memprediksi dan 
mengantisipasi kemungkinan di 
masa depan. 
 
13. Saya belajar dari kesalahan yang pernah 
saya lakukan 
14. Saya memiliki perencanaan dalam 
melakukan pekerjaan  
15. Saya menyusun strategi untuk kenaikan 
jabatan 
34. Saya tidak memiliki perencanaan karir 
untuk kedepannya 
35. Saya tidak mempertimbangkan faktor 





Sejauh mana individu dapat 
mengorganisir diri sendiri 
maupun orang lain demi 
mencapai tujuan organisasi 
36. Saya dapat bekerja dengan tim 
37. Saya dapat mengatasi konflik yang terjadi 
dalam tim 
38. Saya berbagi tugas dengan tim  
39. Saya melakukan tugas yang sesuai 
dengan keputusan kelompok  
40. Saya membantu teman yang sedang 
mengalami kesulitan  
16. Saya lebih suka bekerja sendiri 
17. Saya kurang baik dalam mengelola 
maupun mengatur pekerjaan 
18. Saya tidak setuju dengan keputusan yang 















































Saya Ely Triyuliandika, mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, saat ini sedang  melakukan penelitian 
dalam rangka penyelesaian tugas akhir (skripsi).   Dalam   penelitian   ini,   
saya  harus  memenuhi   kewajiban  untuk   melakukan pengambilan data 
primer (langsung dari responden) yang dipergunakan untuk melakukan 
pengujian hipotesis. 
Dalam memenuhi kewajiban tersebut, saya memohon kesediaan 
bapak/ibu/saudara untuk menjadi responden dalam penelitian ini, sebagai 
peneliti, saya terikat dalam kode etik psikologi yang menyatakan bahwa 
saya berkewajiban menjaga kerahasiaan data responden dan berhak 
menggunakan data hanya untuk kepentingan penelitian. Selain itu data yang 
telah diberikan tidak ada kaitannya dengan kredibilitas dan penilaian kinerja 
bapak/ibu/saudara dalam institusi. 
Selanjutnya bapak/ibu/saudara sebagai responden dimohon untuk 
mengisi skala yang telah saya sediakan, akurasi dan kredibilitas hasil 
penelitian akan sangat bergantung pada keseriusan dan kesungguhan 
bapak/ibu/saudara dalam memberikan data/ informasi sesuai dengan 
















Isi identitas bapak/ibu/saudara di bawah ini. 
Nama  : .............................. 
Jenis Kelamin : L / P *lingkari salah satu 
Umur  : .................... tahun 
Jabatan : .............................. 
Lama Bekerja : .............................. 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada tabel kuesioner dengan 
memberi tanda centang (√) pada jawaban yang Anda pilih sesuai dengan diri 
Anda dengan ketentuan: 
SS : Apabila Anda SANGAT SETUJU dengan pernyataan 
S : Apabila Anda SETUJU dengan pernyataan 
N : Apabila Anda NETRAL dengan pernyataan 
TS : Apabila Anda TIDAK SETUJU dengan pernyataan 
STS : Apabila Anda SANGAT TIDAK SETUJU dengan 
pernyataan 
2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan (=) 
pada tanda centang (√) tersebut, kemudian berilah tanda centang (√) pada 
jawaban yang Anda inginkan. 
3. Contoh: 
Jika jawaban Anda Tidak Setuju 
 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya tidak menyukai pekerjaan saya  √    
2 Saya menyukai pekerjaan saya √   √  
 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 
jawaban akan benar selama itu menggambarkan diri Anda. 












No. Pernyataan STS TS N S SS 
1 Saya menyelesaikan pekerjaan dengan optimal      
2 
Saya menyelesaikan pekerjaan yang diberikan tepat 
waktu 
     
3 Saya tidak menunda pekerjaan      
4 
Saya memastikan hasil pekerjaan terlebih dahulu sebelum 
diserahkan kepada atasan 
     
5 
Tidak memahami kemampuan diri dalam menentukan 
pilihan pekerjaan 
     
6 
Penilaian dari atasan dan rekan kerja dapat memberikan 
dorongan untuk saya bekerja lebih keras lagi 
     
7 
Saya menganggap kritikan sebagai sebuah masukan agar 
saya tidak mengulangi kesalahan yang sama 
     
8 
Saya melakukan evaluasi kerja, untuk menemukan 
metode kerja yang lebih efektif 
     
9 Saya belajar dari kesalahan yang pernah saya lakukan      
10 Saya memiliki perencanaan dalam melakukan pekerjaan       
11 
Saya kurang baik dalam mengelola maupun mengatur 
pekerjaan 
     
12 
Saya tidak setuju dengan keputusan yang dibuat oleh 
kelompok 
     
13 Saya suka menunda-nunda pekerjaan      
14 Saya mengabaikan tugas yang diberikan oleh atasan      
15 
Hal yang wajar apabila saya menyelesaikan pekerjaan 
tidak tepat waktu 
     
16 
Saya tidak memanfaatkan waktu dengan baik untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
     
17 
Saya merasa tertantang dengan pekerjaan baru yang 
diberikan oleh atasan 
     
18 
Saya mempertimbangkan risiko pekerjaan yang 
dilakukan 
     
19 Saya mampu memahami kemampuan yang saya miliki      
20 Masukan dari atasan merupakan hal yang tidak penting      
21 Saya tidak menyukai kritikan dari orang lain      
22 Kritikan merupakan hinaan bagi saya      
23 
Kritikan dari orang lain tidak membantu saya dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
     
24 
Saya memanfaatkan dengan tepat fasilitas dan waktu 
yang diberikan perusahaan sebagai penunjang untuk 
menghasilkan produk yang berkualitas 
     
25 
Saya mengembangkan cara-cara praktis untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
     
26 
Saya berusaha mengurangi kesalahan dalam melakukan 
suatu pekerjaan 
     
27 Saya mampu bekerja secara cepat dan tepat      
28 
Saya tidak memiliki perencanaan karier untuk ke 
depannya 
     
29 
Saya tidak mempertimbangkan faktor yang menghambat 
pekerjaan 
     
30 Saya dapat bekerja dengan tim      
31 Saya dapat mengatasi konflik yang terjadi dalam tim      




Saya melakukan tugas yang sesuai dengan keputusan 
kelompok 
     
34 Saya membantu teman yang sedang mengalami kesulitan      
 
Terima kasih 









LAMPIRAN 7. REKAPITULASI PRE-TEST SKALA MOTIVASI BERPRESTASI 
Subjek Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 Item11 Item12 Item13 Item14 Item15 Item16 Item17 Item18 Item19 Item20 Item21 Item22 Item23 Item24 Item25 Item26 Item27 Item28 Item29 Item30 Item31 Item32 Item33 Item34 Total Kategori
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 141 Sedang
2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140 Sedang
3 4 3 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 148 Sedang
4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 4 4 129 Rendah
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 148 Sedang
6 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 3 4 4 3 140 Sedang
7 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 147 Sedang
8 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 4 148 Sedang
9 5 4 4 5 2 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 4 2 4 3 4 4 4 4 5 4 2 4 5 3 5 5 5 141 Sedang
10 4 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 144 Sedang
11 4 4 5 4 4 5 5 3 5 4 4 3 5 5 4 4 4 2 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 145 Sedang
12 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 135 Sedang
13 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 134 Sedang
14 5 5 4 5 3 5 5 4 5 3 4 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 2 2 4 4 4 3 2 138 Sedang
15 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 4 3 4 2 2 4 4 4 3 2 107 Rendah
16 5 5 5 5 3 4 4 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 5 3 3 3 5 5 5 5 4 5 4 2 5 5 5 147 Sedang
17 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 126 Rendah
18 5 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 131 Sedang
19 4 4 4 4 2 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 135 Sedang
20 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 143 Sedang
21 4 4 5 4 3 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 3 3 3 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 138 Sedang
22 4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 140 Sedang
23 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 139 Sedang
24 4 3 4 5 3 4 5 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 120 Rendah
25 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 139 Sedang





LAMPIRAN 8. DESKRIPSI SUBJEK PENELITIAN 
No. Subjek JK Umur Jabatan Lama Bekerja 
1 KK P 20 Tahun Operator 4 Bulan 
2 YSA P 25 Tahun Operator 36 Bulan 
3 AM L 28 Tahun Operator 24 Bulan 
4 MA L 27 Tahun Operator 12 Bulan 
5 SA P 21 Tahun Operator 12 Bulan 
6 LI P 22 Tahun Operator 24 Bulan 
7 MFA L - Operator 12 Bulan 
8 AR L 20 Tahun Operator 2 Bulan 
9 WM P  20 Tahun Operator 12 Bulan 
10 ML L 21 Tahun Operator 24 Bulan 








LAMPIRAN 9. REKAPITULASI POST-TEST SKALA MOTIVASI BERPRESTASI 
Subjek Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 Item11 Item12 Item13 Item14 Item15 Item16 Item17 Item18 Item19 Item20 Item21 Item22 Item23 Item24 Item25 Item26 Item27 Item28 Item29 Item30 Item31 Item32 Item33 Item34 Total Kategori
1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 166 Tinggi
2 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 5 4 5 5 4 133 Sedang
3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 164 Tinggi
4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 152 Tinggi
5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 3 4 4 150 Tinggi
6 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 149 Tinggi
7 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 134 Sedang
8 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 149 Tinggi
9 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 143 Sedang
10 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 149 Tinggi




LAMPIRAN 10. ANALISIS DATA 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
pos - pre Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 11b 6.00 66.00 
Ties 0c   
Total 11   
a. pos < pre 
b. pos > pre 
c. pos = pre 
 
Test Statisticsa 
 pos - pre 
Z -2.936b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 





















LAMPIRAN 11. HASIL POST-TEST 
No. Subjek 
Pre-Test Post-Test 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
1 KK 148 Sedang 166 Tinggi  
2 YSA 129 Rendah 133 Sedang  
3 AM 140 Sedang 149 Tinggi  
4 MA 145 Sedang  164 Tinggi  
5 SA 135 Sedang  152 Tinggi  
6 LI 138 Sedang  150 Tinggi  
7 MFA 107 Rendah  143 Sedang  
8 AR 126 Rendah  148 Sedang  
9 WM 131 Sedang  149 Tinggi 
10 ML 120 Rendah  134 Sedang 
11 PS 139 Sedang  149 Tinggi 
 
Keterangan: 
Tinggi : 149 – 170 
Sedang : 130 – 148 























































Term of Reference (TOR) Materi 
Achievement Motivation Training 
Waktu  : (10.00 -13.15 WIB) 
Tempat : PT. Tirta Fresindo Jaya Pasuruan 
Pembicara : Zakarija Ahmat, S.Psi, M.Si 
Peserta  : Karyawan Operator 
Materi  : Motivasi Berprestasi 
 
 Materi ini diberikan kepada karyawan PT. Tirta Fresindo Jaya Pasuruan 
yang berjumlah ± 30 orang. Materi motivasi berprestasi mencakup konsep diri dan 
kepercayaan diri yang bertujuan untuk memberikan wawasan kepada karyawan 
sehingga karyawan mampu memahami konsep motivasi berprestasi yang 
diberikan dengan baik. Wawasan ini diharapkan dapat diaplikasikan oleh 
karyawan ketika bekerja. Materi yang disampaikan diantaranya menjelaskan ciri-
ciri individu dengan motivasi beprestasi tinggi, serta memberikan pengetahuan 
mengenai manfaat motivasi berprestasi pada karyawan dan bagiamana cara untuk 
meningkatkan motivasi berprestasi. Selain itu, materi yang diberikan adalah 
mengenai konsep diri dan manfaatnya. Kemudian memberikan pemahaman 
mengenai kepercayaan diri, manfaat yang diperoleh ketika karyawan memimiliki 
rasa percaya diri yang tinggi, dan cara untuk meningkatkan kepercayaan diri. 
Diharapkan dalam manyampaikan materi juga dikaitkan dengan pekerjaan sehari-
hari peserta yang merupakan karyawan operator dan setiap harinya bekerja 
dengan menggunakan mesin. Peserta diberikan contoh-contoh nyata mengenai apa 
saja penghambat motivasi berprestasi dan cara apa yang dapat dilakukan untuk 
menyelesaikan hambatan tersebut sesuai dengan pekerjaan karyawan. Materi ini 
diberikan untuk mendorong dan meningkatkan motivasi berprestasi karyawan dan 
tujuan dari pelatihan yang saya adakan adalah untuk merubah pandangan 
karyawan mengenai motivasi berpresatasi dan menyadari pentingnya memiliki 
motivasi berprestasi tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk 
memperbaiki performa kinerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas 
perusahaan.  
Tujuan:  
1. Pembicara diharapkan mampu meningkatkan motivasi berprestasi karyawan, 
dengan menjelaskan ciri-ciri individu dengan motivasi beprestasi tinggi, 
bagaimana cara meningkatkan motivasi berprestasi, dan maanfaat yang 
diperoleh ketika memiliki motivasi berprestasi tinggi dalam bekerja serta 
memberikan contoh-contoh nyata sesuai dengan pekerjaan karyawan karena 
motivasi berprestasi yang dimiliki karyawan dapat memperbaiki kinerja 
sehingga dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. 
2. Pembicara diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai konsep 
diri dan manfaat dari mengenal diri maupun orang lain karena hal tersebut 
dapat membatu peserta untuk mengetahui potensi-postensi yang ada dalam 
dirinya sehingga dalam bekerja karyawan juga memperhatikan kondisi fisik 
dan psikisnya. Selain itu diharapkan dapat memberikan pemahaman bahwa 
rasa percaya diri itu perlu dimiliki oleh karyawan karena rasa percaya diri 
yang karyawan miliki akan membuat diri mereka tidak ragu-ragu dalam 




3. Pembicara dapat menyampaikan keseluruhan materi dengan penyampaian 
yang mudah serta interaktif dengan memberikan contoh-contoh nyata yang 
sesuai dengan pekerjaan, agar karyawan yang sebelumnya kurang memahami 
apa itu motivasi berprestasi menjadi tahu dan paham serta dapat menjadikan 
ciri-ciri individu dengan motivasi berprestasi tinggi sebagai habbit atau 
kebiasaan dalam bekerja. 
4. Pembicara dapat menyampaikan bahwa yang dapat memenuhi kebutuhan 
karyawan adalah perusahaan. Dengan hal tersebut maka perlu bagi karyawan 
untuk menunjukkan kontribusinya pada perusahaan salah satunya dengan 
menjukkan kinerja yang baik untuk mencapai sebuah prestasi.  
Indikator keberhasilan: 
1. Meningkatnya motivasi berprestasi karyawan dalam bekerja 
2. Mampu memelihara motivasi berprestasi yang dimiliki 
3. Karyawan mampu menjadikan motivasi berprestasi sebagai habbit atau 
kebiasaan dalam bekerja karena selain bermanfaat bagi diri karyawan hal 




















LAMPIRAN 13. DOKUMENTASI 
 
 
    
 
    
 





















































LAMPIRAN 15.  




























LAMPIRAN 16.  

















Guide Focus Group Discussion 
Consent Proses: Prestasi Kerja  
1. Pembukaan  
 Salam 
 Perkenalan Interviewee 
 Menjelaskan Tujuan  
 Menjelaskan Kontrak selama FGD berlangsung & Durasi Waktu 
 Perkenalan masing-masing karyawan  
2. Pelaksanaan  
 Penjelasan singkat mengenai prestasi kerja 
 Menanyakan: “Apakah ada yang ingin ditanyakan?” 
 Pertanyaan pembuka: mengenai jobdesc masing-masing karyawan 
 Pertanyaan Inti  
1. Apa alasan Anda bekerja disini? 
2. Apa alasan Anda memilih pekerjaan ini? 
3. Apa/bagaimana pengertian prestasi kerja menurut Anda? 
4. Seberapa penting berprestasi di tempat kerja bagi Anda? 
5. Prestasi kerja ditunjukan dengan cara apa? Bagaimana cara agar 
berprestasi di tempat kerja? 
6. Apa yang Anda lakukan ketika mendapat kendala saat bekerja? 
Ex. Mesin mati, kecelakaan kerja, etc. 
7. Konsekuensi yang diterima ketika melakukan kesalahan saat 
bekerja? Ex. Terlambat, tidak mengenakan APD, etc.. 
8. Sebelum bekerja di tempat ini, apakah Anda memiliki rencana? 
Apa rencananya? Sejauh mana terlaksana?   
9. Harapan ke depan dalam karir Anda? 
3. Penutup  
 Kesimpulan  
 Salam  
4. Hasil  
Untuk membentuk industri yang maju dibutuhkan sumber daya manusia 
yang bermutu dengan kualifikasi yang sesuai dan terampil serta 
prforesional yang dapat bekerja secara cepat, mampu melakukan 
perubahan ke arah yang lebih baik, serta mampu beradaptasi dalam era 
globalisasi seperti saat ini. Namun tidak semua karyawan bekerja memiliki 
keinginan atau dorongan untuk mencapai suatu tingkat keberhasilan sesuai 
dengan apa yang ada dalam bidang yang ditekuninnya. Maka dari itu 
dilakukan asesmen untuk mengumpulkan informasi dan data-data 
pendukung mengenai permasalahan yang terjadi di dalam perusahaan 
khusunya pada diri karyawan departemen packaging production PT. Tirta 
Fresindo Jaya Pasuruan.  
 
Sebelum melakukan asesmen langsung kepada karyawan, yang pertama 
kali dilakukan adalah mewawancari HR Trainer yaitu Bapak Kristian Dwi 
Kusuma dari PT. Tirta Fresindo Jaya Pasuruan (hari Sabtu, 8 Oktober 




mengenai apa saja yang sedang terjadi di perusahaan. Adapun hasil dari 
wawancara tersebut adalah beliau menyebutkan bahwa fenomena yang 
terjadi pada sebagian besar karyawan adalah ingin bekerja di perusahaan 
tersebut karena PT ini merupakan perusahaan multinasional yang dikenal 
oleh masyarakat dan memiliki branding yang baik di pasar nasional 
maupun internasional (bekerja karena gengsi). Yang mana para 
karyawannya sudah merasa puas ketika ia bekerja pada perusahaan yang 
telah dianggap memiliki nama (branding yang baik) tanpa ada upaya 
untuk mengembangkan karir kerjanya. Para karyawan sudah merasa puas 
hanya sebatas dengan datang untuk bekerja, menyelesaikan pekerjaan dan 
menerima gaji tanpa ada keinginan lebih untuk melakukan perubahan ke 
arah yang lebih baik apalagi mengembangkan karirnya. HR Trainer juga 
mengatakan bahwa sebetulnya perusahaan juga memberikan banyak 
peluang atau kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan karir 
kerjanya, salah satunya adalah Gugus Kendali Mutu (GKM) yang mana 
program ini merupakan fasilitas yang ada di tingkat nasional sebagai 
wadah dari ide-ide setiap karyawan yang meiliki pemikiran atau inovasi-
inovasi baru mengenai pembuatan mesin untuk menunjang produktivitas 
pabrik. Fasilitas ini memberikan kesempatan pada karyawan untuk 
mempresentasikan dan menguji cobakan ide-idenya. Namun banyak dari 
karyawan yang tidak memanfaatkan peluang tersebut.  
 
Berdasarkan pernyataan tersebut langkah selanjutnya yang dilakukan 
adalah memberikan skala achievement motivation (motivasi berprestasi) 
kepada 61 karyawan packaging production. Tujuan dari pemberian skala 
ini adalah untuk memperdalam dan memperkuat data sebelumnya. 
Pemberian skala dilakukan 2 sesi yaitu pada hari Rabu, 12 Oktober 2016 
dan Jumat, 14 Oktober 2016. Dan hasil analisa dari skala tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar memang tingkat achievement 
motivation (motivasi berprsetasi) karyawan masih berada pada kategori 
sedang-rendah (hasil dapat dilihat pada bagian lampiran).  
 
Langkah terakhir untuk asesmen adalah kegiatan FGD (Focus Group 
Discussion) dengan topik “Prestasi Kerja Karyawan”. FGD ini dilakuka 
pada hari Kamis, 3 November 2016 dengan dua shift yang mana shift 
pertama dilakukan pukul 11.00 – 13.30 wib dan shift kedua pukul 14.30 – 
16.30 wib. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperkuat dan 
memperdalam data sebelumnya melalui diskusi langsung dengan 
karyawan. Dari kegiatan FGD tersebut didapati hasil bahwa sebagian besar 
karyawan menganggap prestasi kerja hanya sebatas pencapaian target yang 
telah ditetapkan, belum mengetahui langkah-langkah dalam pencapaian 
prestasi (pengembangan karir kerja), dan masih rendahnya kontribusi serta 
sering individual. Selain itu terdapat juga faktor-faktor yang 
mempengaruhi yaitu dalam menunjukkan prestasi kerja karyawan lebih 
mengutamakan kerja tim untuk mencapai tujuan atau target yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan sedangkan individu dengan achievement 
motivation (motivasi berprestasi) yang tinggi seharusnya memiliki 




Selanjutnya adalah alasan karyawan untuk memilih bekerja di perusahaan 
ini adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup serta memanfaatkan peluang 
pekerjaan yang ada. Karyawan tidak terlalu memikirkan resiko pekerjaan 
karena kebutuhan utama mereka hanya untuk mendapat pekerjaan dan 
menerima gaji. Mengenai perencanaan karir sebagian besar karyawan 
tidak memiliki perencanaan karir yang jelas. Karyawan tidak terlalu 
memikirkan tentang karir ke depan karena mereka menganggap bahwa 
masih banyak yang harus dipelajari dan dikembangkan dalam 
pekerjaannya sekarang. 
 
 
 
 
 
